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Bab

Metode Hypnoteaching

1.1 Sejarah Hypnoteaching

Sebagian pakar hypnoteaching meyakini bahwa akar
hypnoteaching dapat ditelusuri kembali ke teori hipnosis yang
dipopulerkan oleh Ormond McGill, yang dikenal sebagai
seorang ahli hipnosis atau stage hypnotist terkenal pada abad ke-
20. McGill, yang sering disebut sebagai "The Dean of American
Hypnotists," hidup dari tahun 1913 hingga 2005. Karyanya yang
terkenal, "The New Encyclopedia of Stage Hypnotism," dianggap
sebagai panduan penting bagi mereka yang tertarik mempelajari
hypnoteaching. Buku ini dianggap sebagai "kitab suci" dalam
bidangnya dan menjadi rujukan utama bagi individu yang ingin
mendalami hypnoteaching. Meskipun belum ada kepastian
mengenai titikk awal kemunculan hypnoteaching, namun
perkembangan teori dan praktik hypnoteaching terus berevolusi,
baik dari segi praktik maupun teori, menuju pencapaian
kesempurnaan yang lebih baik.

Sebelum abad ke-20, kata "hipnosis" telah menjadi
populer dan terdokumentasi sejak lama, bahkan sebelum tahun
1900, ketika James Braid, seorang dokter bedah asal Skotlandia,
pertama kali ~menggunakan istilah  tersebut.  Braid
menggambarkan fenomena "trans" yang terjadi ketika seseorang
merasa "tidur sesaat" yang dipicu oleh fokus perhatian pada
objek tertentu. Sejak saat itu, konsep hipnosis telah dijelaskan



sebagai kondisi di mana individu menjadi lebih sugestif, yang
ditandai dengan tingkat relaksasi, fokus, dan konsentrasi yang
tinggi. Dalam literatur hipnosis, kondisi ini digambarkan sebagai
saat di mana indra-indra seseorang menjadi lebih responsif,
dengan sensor-sensor saraf aktif lebih tinggi dari biasanya.
Hypnosis ~ diinterpretasikan sebagai sebuah keadaan yang
menciptakan atmosfer rileks dan fokus, yang membuat individu
lebih mudah menerima sugesti atau pengaruh dari luar.

Hypnoteaching, di sisi lain, merujuk pada upaya untuk
mengurangi frekuensi gelombang otak sehingga peserta didik
dapat mencapai tingkat relaksasi yang lebih tinggi dan menjadi
lebih sugestif terhadap nilai-nilai positif yang disampaikan
dalam proses pembelajaran. Melalui hypnoteaching, tujuan
utamanya adalah menciptakan kondisi pembelajaran yang
kondusif, di mana peserta didik dapat dengan mudah menyerap
informasi dan nilai-nilai yang diajarkan. Dengan menurunkan
frekuensi gelombang otak, hypnoteaching memungkinkan peserta
didik untuk mencapai tingkat konsentrasi yang optimal,
sehingga mereka dapat mengalami pembelajaran yang lebih
efektif dan memperoleh pemahaman yang lebih dalam.

Evolusi hypnoteaching sebagai bagian dari ilmu hipnosis
terus berlanjut hingga saat ini tanpa kejelasan kapan persisnya ia
muncul. Namun, pengaruh McGill dan karyanya menjadi
landasan penting dalam memahami dan mengembangkan
hypnoteaching.  Kontribusi McGill dalam  memperluas
pemahaman tentang hipnosis, terutama dalam konteks
panggung, memberikan pijakan penting bagi para praktisi
hypnoteaching untuk menjelajahi berbagai aspek teknik dan
aplikasi hipnosis dalam proses pembelajaran. Dengan demikian,
hypnoteaching terus berkembang seiring dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan praktik di bidang hipnosis, mengarah
pada upaya pencapaian tingkat kesempurnaan baik dalam
praktik maupun teori hypnoteaching.



Hypnoteaching merupakan salah satu metode yang
menitik beratkan kepada komunikasi alam bawah sadar yang
dapat dilaksanakan baik di dalam ataupun di luar kelas. Dengan
kata lain, bahwa seorang guru dapat memperhatikan juga
kondisi kejiwaan atau psikis dan aspek sikap (afektif) yang siswa
miliki.

1.2 Pengertian Hypnoteaching

Hypnoteaching dan hypnolearning merupakan pendekatan
pembelajaran yang memanfaatkan prinsip-prinsip hipnosis.
Dalam kedua konsep ini, kata "hypno" berasal dari hypnosis, yang
merupakan seni komunikasi untuk mempengaruhi pikiran
seseorang dan mengubah tingkat kesadarannya. Proses hipnosis
bekerja dengan menurunkan gelombang otak dari tingkat beta ke
alpha atau theta, menciptakan kondisi rileks di mana seseorang
lebih menerima berbagai sugesti atau saran. Ali Akbar Navis
(2013, 128) menyebut kondisi kesadaran ini sebagai Hypnos,
yang merupakan sebuah state of consciousness yang
memungkinkan individu untuk sangat responsif terhadap
sugesti. Dengan menggabungkan hipnosis dan pembelajaran,
hypnoteaching dan hypnolearning bertujuan untuk menciptakan
lingkungan pembelajaran yang lebih efektif dan responsif
terhadap kebutuhan peserta didik.

Pendekatan hypnoteaching dan hypnolearning menjanjikan
pengalaman pembelajaran yang unik dan mendalam. Dengan
mengeksplorasi prinsip-prinsip hipnosis, kedua pendekatan ini
bertujuan untuk menciptakan kondisi pikiran yang lebih terbuka
dan responsif terhadap proses belajar. Melalui penurunan
gelombang otak ke tingkat alpha atau theta, individu dapat
merasakan tingkat relaksasi yang mendalam, memungkinkan
mereka untuk menerima informasi dan sugesti dengan lebih
mudah. Menurut Ali Akbar Navis (2013, 128), Hypnos adalah
sebuah kondisi kesadaran yang sangat menerima sugesti, yang
menjadi landasan bagi pendekatan hypnoteaching dan



hypnolearning. Dengan memadukan hipnosis dan pengajaran,
pendekatan ini menawarkan potensi untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran dan memfasilitasi pemahaman yang
lebih dalam bagi peserta didik.

Menurut Novian Triwidia Jaya (dalam Yustisia 2012: 76),
Hypnoteaching dapat diartikan sebagai integrasi antara
pengajaran yang terjadi di tingkat kesadaran dan bawah sadar
individu. Dengan kata lain, Hypnoteaching merupakan teknik dan
seni mengajar yang menggunakan sugesti-sugesti positif untuk
mengubah gelombang otak, sehingga meningkatkan efektivitas
proses pembelajaran. Dengan menciptakan kondisi mental yang
optimal bagi siswa, Hypnoteaching bertujuan untuk
meningkatkan kenyamanan dan minat siswa dalam belajar. Ini
penting karena ketika siswa merasa nyaman dan memiliki
antusiasme yang tinggi, proses pembelajaran menjadi lebih
lancar dan produktif.

Menurut Jaya (2010), hypnoteaching adalah perpaduan
antara pengajaran yang melibatkan kedua aspek pikiran, baik
sadar maupun bawah sadar. Istilah "hypnoteaching" sendiri
merupakan gabungan dari kata "hypnosis," yang mengacu pada
proses mensugesti, dan "teaching," yang merujuk pada proses
mengajar. Dalam konteks ini, hypnoteaching dapat diartikan
sebagai upaya untuk menghipnotis atau mensugesti siswa agar
mereka dapat mencapai potensi terbaiknya dan menjadi bintang
dalam bidangnya masing-masing. Pendekatan ini menekankan
pada penggunaan sugesti positif untuk memengaruhi pikiran
siswa, baik secara sadar maupun bawah sadar, sehingga mereka
dapat meningkatkan kinerja akademik mereka dan mencapai
keberhasilan secara menyeluruh.

Melalui hypnoteaching, tujuan utamanya adalah untuk
menciptakan suasana pembelajaran yang memungkinkan siswa
menjadi lebih responsif terhadap materi pelajaran dan instruksi
yang diberikan. Dengan menggabungkan teknik-teknik



pengajaran konvensional dengan aspek-aspek dari hipnosis,
hypnoteaching menciptakan lingkungan belajar yang unik dan
efektif. Sugesti-sugesti positif yang diberikan oleh guru dapat
memotivasi siswa, meningkatkan rasa percaya diri, dan
membantu mereka mengatasi hambatan-hambatan mental yang
mungkin menghalangi proses pembelajaran. Dengan demikian,
hypnoteaching bertujuan untuk membawa siswa menuju
pencapaian prestasi yang lebih tinggi dan pengembangan
pribadi yang lebih luas.

Dalam konteks Hypnoteaching, perubahan gelombang otak
menjadi faktor kunci dalam mempersiapkan mental siswa untuk
pembelajaran yang efektif. Dengan menggunakan sugesti-sugesti
positif, Hypnoteaching memanfaatkan potensi bawah sadar
individu untuk menciptakan kondisi yang mendukung proses
belajar yang lebih baik. Peningkatan kenyamanan dan minat
siswa dalam belajar merupakan hasil langsung dari pendekatan
ini, yang pada gilirannya akan meningkatkan hasil pembelajaran
secara keseluruhan. Dengan demikian, Hypnoteaching tidak
hanya mengubah cara siswa menerima informasi, tetapi juga
mengubah atmosfer kelas menjadi lebih inklusif dan produktif.

Metode Hypnoteaching membawa pendekatan
pembelajaran yang tidak konvensional, dengan menyediakan
lingkungan belajar yang kreatif, unik, dan imajinatif. Sebelum
proses pembelajaran dimulai, siswa sudah disiapkan secara
mental untuk menerima materi pelajaran dengan segar dan
penuh kesiapan. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk
terlibat secara aktif dalam pembelajaran, karena mereka telah
dikondisikan untuk menerima informasi dengan pikiran yang
terbuka. Dengan demikian, Hypnoteaching menciptakan sebuah
suasana pembelajaran yang dinamis dan memicu rasa ingin tahu
siswa, memungkinkan mereka untuk mengikuti pelajaran
dengan lebih efektif.



Sementara itu, Hypnolearning menawarkan metode lain
yang berfokus pada penggunaan teknik hipnosis dalam
pembelajaran. Dengan menghilangkan pandangan negatif atau
hambatan dalam pikiran setiap siswa, metode ini bertujuan
untuk meningkatkan konsentrasi dan fokus siswa selama proses
belajar. Dengan demikian, siswa menjadi lebih terlibat dan lebih
mudah menyerap materi pelajaran. Tujuan akhir dari kedua
metode ini adalah menciptakan atmosfer pembelajaran yang
lebih kondusif, di mana siswa dapat mencapai potensi belajar
mereka secara maksimal.

Hypnoteaching adalah sebuah metode pembelajaran yang
memberikan penekanan pada pemberian sugesti kepada peserta
didik selama proses pembelajaran berlangsung. Tujuannya
adalah menciptakan lingkungan pembelajaran yang penuh
kenyamanan, kegembiraan, dan tanpa adanya rasa kecemasan
atau keterpaksaan bagi peserta didik. Dengan menggunakan
teknik sugesti positif, hypnoteaching bertujuan untuk merangsang
perasaan positif dan menyenangkan pada peserta didik,
sehingga mereka lebih terbuka terhadap informasi yang
disampaikan dan lebih mudah mengintegrasikan pengetahuan
baru ke dalam pemahaman mereka.

Dalam hypnoteaching, aspek psikologis peserta didik
menjadi perhatian utama. Dengan menciptakan atmosfer yang
positif ~dan ramah, hypnoteaching bertujuan untuk
menghilangkan hambatan-hambatan mental yang dapat
menghambat proses pembelajaran. Dengan begitu, peserta didik
dapat merasa lebih santai, percaya diri, dan termotivasi untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Dengan demikian,
hypnoteaching tidak hanya mengoptimalkan proses penyampaian
materi pelajaran, tetapi juga menciptakan pengalaman belajar
yang menyenangkan dan bermakna bagi peserta didik.



Menurut Novian Triwidia Jaya, hypnoteaching adalah
perpaduan antara pengajaran yang melibatkan pikiran sadar dan
bawah sadar. Metode ini dianggap unik, kreatif, dan imajinatif
dalam pendekatan pembelajaran. Dengan memanfaatkan kedua
aspek pikiran tersebut, hypnoteaching menciptakan lingkungan
belajar yang lebih holistik dan menyeluruh, memungkinkan
peserta didik untuk merespons materi pelajaran dengan lebih
baik. Pendekatan ini menekankan pada penggunaan teknik dan
sugesti-sugesti positif untuk membuka pikiran peserta didik,
sehingga mereka dapat menerima informasi dengan lebih efektif.

Sementara itu, Muhammad Noer mengemukakan bahwa
dalam metode hypnoteaching, guru berperan sebagai
penghipnotis sementara peserta didik menjadi suyet atau subjek
yang dihipnotis. Namun, perlu dicatat bahwa dalam konteks ini,
"hipnosis" bukan berarti menidurkan peserta didik secara
harfiah. Sebaliknya, guru menggunakan bahasa yang persuasif
dan sesuai untuk berkomunikasi dengan peserta didik,
mengarahkan pikiran mereka ke arah yang diinginkan.
Tujuannya adalah untuk menciptakan suasana belajar yang
kondusif, di mana peserta didik dapat dengan mudah menerima
materi pelajaran dan terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran.

Hypnoteaching dikenal sebagai metode pembelajaran yang
menekankan pada pemberian sugesti kepada peserta didik
selama proses belajar mengajar. Tujuannya adalah untuk
membangkitkan motivasi belajar yang kuat pada peserta didik,
sehingga mereka dapat terlibat secara aktif dalam pembelajaran.
Dengan fokus pada pemberian motivasi, hypnoteaching
menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan peserta
didik untuk merasa termotivasi dan bersemangat dalam
mengeksplorasi materi pelajaran. Sugesti-sugesti positif yang
diberikan oleh guru dapat membangkitkan minat dan keinginan



untuk belajar lebih dalam, sehingga peserta didik menjadi lebih
terlibat dan responsif terhadap proses pembelajaran.

Pembelajaran yang difokuskan pada pemberian motivasi
pada peserta didik membawa dampak positif dalam
menciptakan suasana belajar yang dinamis dan proaktif. Dengan
merasa termotivasi, peserta didik cenderung lebih aktif dalam
mencari pemahaman dan mengembangkan keterampilan baru.
Hal ini mengarah pada pengembangan potensi yang dimiliki
oleh setiap peserta didik, karena mereka didorong untuk
mengeksplorasi kemampuan mereka secara maksimal. Dengan
demikian, hypnoteaching tidak hanya bertujuan untuk
menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga untuk
menginspirasi dan memotivasi peserta didik agar dapat
mencapai prestasi akademik dan perkembangan pribadi yang
optimal.

1.3 Karakteristik Metode Hypnoteaching

Hypnoteaching dapat dianggap sebagai sebuah sintesis
yang menggabungkan lima metode belajar-mengajar yang
berbeda, yaitu quantum learning, accelerated learning, power
teaching, Neuro Linguistic Programming (NLP), dan hipnosis.
Pendekatan ini menekankan pada komunikasi dengan alam
bawah sadar siswa, baik yang dilakukan di dalam maupun di
luar kelas. Dengan memanfaatkan prinsip-prinsip dari masing-
masing metode tersebut, hypnoteaching menciptakan suatu
metode pembelajaran yang holistik dan menyeluruh, yang
berfokus pada pengaruh positif terhadap pikiran bawah sadar
siswa.

Metode hypnoteaching menawarkan berbagai cara untuk
berkomunikasi dengan alam bawah sadar siswa, termasuk
penggunaan sugesti dan imajinasi. Guru yang menggunakan
pendekatan ini memanfaatkan teknik-teknik sugesti untuk
memperkuat  pesan-pesan  yang  disampaikan  dalam
pembelajaran. Selain itu, penggunaan imajinasi juga menjadi



bagian penting dalam hypnoteaching, dengan mendorong siswa
untuk memvisualisasikan dan merespons informasi yang
disampaikan dalam  pembelajaran. Dengan demikian,
hypnoteaching menciptakan lingkungan pembelajaran yang
memanfaatkan potensi alam bawah sadar siswa secara optimal
untuk mencapai hasil pembelajaran yang lebih baik.

Hypnoteaching merupakan salah satu metode yang
menitik beratkan kepada komunikasi alam bawah sadar yang
dapat dilaksanakan baik di dalam ataupun di luar kelas. Dengan
kata lain, bahwa seorang guru dapat memperhatikan juga
kondisi kejiwaan atau psikis dan aspek sikap (afektif) yang siswa
miliki.

Hypnoteaching memiliki potensi untuk menjadi salah satu
terobosan baru yang menjanjikan kemajuan signifikan dalam
pendidikan di tanah air kita. Dengan pendekatan yang unik dan
holistik, hypnoteaching dapat memberikan kontribusi positif
dalam memperbaiki sistem pendidikan dan meningkatkan
kualitas pembelajaran di Indonesia. Melalui penerapan teknik-
teknik sugesti dan imajinasi, hypnoteaching dapat membantu
menciptakan lingkungan pembelajaran yang memotivasi dan
memfasilitasi siswa untuk mencapai potensi belajar mereka
secara maksimal.

Dengan fokus pada pengembangan aspek-aspek alam
bawah sadar siswa, hypnoteaching dapat menghasilkan
kemajuan yang berarti dalam pendidikan. Metode ini tidak
hanya menawarkan cara baru untuk mengajar, tetapi juga
membuka pintu untuk eksplorasi yang lebih dalam terhadap
potensi belajar siswa. Dengan demikian, hypnoteaching memiliki
potensi untuk membawa perubahan yang signifikan dalam
pendidikan kita, menciptakan lingkungan pembelajaran yang
lebih dinamis, responsif, dan efektif bagi semua pihak yang
terlibat.



1.4 Prinsip Kerja Hypnoteaching

1 Beta13-30 Hz)

Conscious Mind

2 Alpha (8-12 Hz)

3 Theta (4-7 Hz)
Subconscious Mind L M

4 Dena(l-3 Ha)

Gambar 1.1 Bimba AIUEO.Com

Menurut penelitian akademis, cara kerja otak manusia
dapat dibagi menjadi dua bagian utama, yaitu alam sadar
(consciousness) dan alam bawah sadar (sub-consciousness).
Meskipun kita cenderung lebih mengidentifikasi diri kita dengan
kesadaran kita yang sadar, data menunjukkan bahwa peran alam
sadar dalam proses kognitif hanya sekitar 12%, sedangkan alam
bawah sadar memainkan peran yang jauh lebih dominan,
mencapai 88%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
aktivitas dan keputusan yang kita buat sehari-hari sebenarnya
dikendalikan oleh alam bawah sadar. Alam bawah sadar
bertanggung jawab atas penyimpanan data, pengetahuan, dan
pengalaman masa lalu yang membentuk pola pikir dan perilaku
kita.

Kesadaran yang kita rasakan sehari-hari hanyalah bagian
kecil dari apa yang sebenarnya terjadi dalam pikiran kita. Alam
bawah sadar berperan dalam memproses informasi secara terus-
menerus, mengambil keputusan, dan mengontrol berbagai aspek
kehidupan kita. Pemahaman tentang dominasi alam bawah
sadar dalam cara kerja otak memberikan pandangan yang lebih
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mendalam tentang pengaruhnya terhadap perilaku dan pola
pikir kita sehari-hari. Dengan memahami peran penting alam
bawah sadar, kita dapat lebih efektif dalam memanfaatkannya
untuk mencapai tujuan-tujuan pribadi dan meningkatkan
kualitas hidup secara keseluruhan.

Sebagai contoh, ketika seorang guru mengajarkan bahwa
1 ditambah 1 sama dengan 2, hal itu dianggap sebagai data. Guru
menyampaikan informasi ini kepada anak didik, dan anak didik
menyimpannya dalam ingatannya. Setiap kali data tersebut
diminta kembali, anak didik dapat dengan mudah menjawabnya
dengan benar. Konsep "1+1=2" ini disimpan dalam gudang
penyimpanan data alam bawah sadar siswa. Dalam konteks ini,
proses pengajaran bisa dianggap sebagai proses memasukkan
data ke dalam alam bawah sadar siswa, karena informasi tersebut
akan disimpan di sana untuk diakses dan digunakan kapan saja
diperlukan.

Dalam proses ini, alam bawah sadar bertindak sebagai
penyimpanan informasi yang kuat dan efisien. Data atau
informasi yang disampaikan oleh guru diserap oleh alam bawah
sadar siswa, dan kemudian tersedia untuk diakses kembali saat
diperlukan. Konsep matematika dasar seperti "1+1=2" menjadi
bagian dari pengetahuan yang disimpan dalam alam bawah
sadar siswa, membentuk dasar untuk pemahaman konsep yang
lebih kompleks di masa depan. Dengan memahami peran alam
bawah sadar dalam menyimpan data dan informasi, guru dapat
merancang pengajaran yang lebih efektif dan membantu siswa
membangun fondasi pengetahuan yang kokoh.

Dalam hypnoteaching, guru bertujuan untuk mengubah
gelombang otak anak didik dari frekuensi gelombang otak beta,
yang merupakan tingkat kesadaran yang paling aktif, ke dalam
tingkat alpha menuju theta, yang merupakan tingkat pikiran
alam bawah sadar. Fase alpha, yang terjadi setelah penurunan
dari beta, merupakan waktu di mana otak berada dalam keadaan
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relaksasi dan penuh kreativitas. Dalam fase ini, seseorang
menjadi lebih mampu untuk belajar dan menyerap informasi
dengan efektif. Fase alpha ini berfungsi sebagai jembatan antara
kesadaran beta yang aktif dan tingkat theta yang lebih dalam
dalam alam bawah sadar. Selama fase alpha, otak siswa berada
dalam kondisi yang optimal untuk menerima pelajaran dan
mengintegrasikan pengetahuan baru ke dalam pemahaman
mereka.

Sementara itu, fase theta dalam hypnoteaching dianggap
sangat penting untuk proses autohipnosis. Pada fase ini, terjadi
peningkatan produksi catecholamines, yang merupakan senyawa
kimia yang sangat penting untuk pembelajaran dan
pembentukan ingatan. Fase theta adalah saat di mana otak berada
dalam keadaan sangat tenang dan terfokus, sehingga
memungkinkan siswa untuk mencapai tingkat konsentrasi yang
tinggi dan mengakses alam bawah sadar mereka dengan lebih
efektif. Dengan memanfaatkan fase theta, guru dapat membantu
siswa memperdalam pemahaman mereka dan memperkuat
pembelajaran mereka melalui proses autohipnosis yang
memungkinkan mereka untuk lebih terlibat dan responsif
terhadap materi pelajaran.
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Bab

Langkah-Langkah Metode
Hypnoteaching

2.1 Pengantar

Metode hypnoteaching merupakan suatu pendekatan
pengajaran yang menggabungkan prinsip-prinsip hipnosis
dengan  teknik-teknik pengajaran dalam  menciptakan
lingkungan pembelajaran yang lebih efektif. Pada dasarnya
seorang guru merancang metode ini untuk menarik perhatian
siswa melalui pendekatan yang kontemporer, menarik, dan
relevan secara sosial budaya. Sehingga tujuan utama metode ini
untuk meningkatkan pemahaman, retensi informasi, dan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan adanya
retensi dan keterlibatan siswa ini diyakini dapat mempengaruhi
proses pembelajaran lebih efektif terhadap kondisi psikologis
siswa.

Strategi guru dalam penerapan metode ini diantaranya
penggunaan multimedia, relevansi kultural, permainan dan
aktivitas interaktif, pembelajaran kolaboratif, penggunaan
musik, dan pemanfaatan teknologi digital. Adanya penerapan
strategi yang digunakan guru dalam pembelajaran ini
melibatkan beberapa komponen metode hypnoteaching, yaitu
relaksasi, visualisasi, sugestibilitas positif, repetisi dan
penguatan, asosiasi emosional, kesadaran diri.
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Metode hypnoteaching dapat diterpkan guru melalui
lingkungan belajar yang nyaman, yaitu intern (psikis) dan
ekstern (fisik), karena kondisi nyaman dalam pembelajaran
memberikan dampak positif terhadap siswa, seperti senang,
menarik perhatian, termotivasi, dan sebagainya.

2.2 Komponen-Komponen Hypnoteaching

Komponen hypnoteaching melibatkan berbagai elemen
yang dirancang untuk menciptakan pengalaman pembelajaran
yang menarik, relevan, dan berorientasi pada siswa. Beberapa
komponen untuk menumbuhkan kemampuan hypnoteaching
(Sunanih, 2018), yaitu:

1.  Mengucapkan lafal atau kata-kata dengan fasih

2 Menggunakan intonasi bervariasi dalam pengucapan
3 Menghindari penggunaan Bahasa dan kata-kata jeda
4.  Menyampaikan ide dalam pikiran yang terlintas.
5

Membiasakan menatap obyek/seseorang yang diajak
berbicara

*

Menggerakkan anggota badan secara luwes (dinamis)

7. Menggunakan media yang dianggap efektif dan
efisien

8. Menggunakan kata-kata atau ucapan yang
memotivasi

9.  Menyampaikan akata-kata/pesan dari lubuk hati dan
sepenuh hati

Komponen yang diuraikan mengindikasi bahwa
penggunaan bahasa yang baik untuk didengar telinga (Rianto
and Surachmat, 2020), guru juga harus menahan emosi, tidak
mudah marah, menghargai potensi dan kemampuan siswa
(Salami, 2017). Alat peraga (bagi yang kinestetik) merupakan

14



salah satu unsur penerapan hipnosis menggunakan pendekatan
melalui gerakan seperti menggerakkan anggota badan (tangan,
kaki, mimik dan suara) dalam pembelajaran, bertujuan agar
dapat mengekspresikan diri secara maksimal dan optimal
(Masdudi, 2018). Selain itu, guru juga dapat melakukan motivasi
melalui nasehat dan bimbingan dengan memberikan contoh
berbagai cerita atau kisah kehidupan nyata (Rahmaniah and
Rohman, 2020). Hal ini dapat menjalin hubungan dan kesan baik
agar dapat menguasai hati siswa.

2.3 Prinsip-Prinsip Pelaksanaan Hypnoteaching

Hypnoteaching pada dasarnya dilakukan melalui proses
hypnosis, agar memberikan sugesti positif dengan bahasa
(persuasive and communicative) (Rahma and Neviyarni, 2021).
Seseorang yang terhipnotis akan berada pada kondisi yang
tenang dan nyaman (Hasbullah and Yuni Rahmawati, 2015).
Dalam bidang pendidikan, hypnotheraphy dapat diterapkan
untuk meningkatkan optimalisasi pembelajaran, seperti daya
ingat, fokus, dan tercapainya pembelajaran yang optimal (Bali
and Masulah, 2019; Ja’faruddin et al., 2020).

Sebelum berbicara prinsip-prinsip Hypnoteaching, perlu
mengetahui pikiran manusia. (Gregory, 1998; Pfleging, 2023).
Menyatakan bahwa pikiran manusia terdiri dari pikiran sadar
(conscious mind), setengah sadar (critical factor), dan pikiran
bawah sadar yang saling bekerja secara simultan dan saling
mempengaruhi. Pada pikiran sadar, seseorang cenderung
berbuat yang realistis dan dapat diukur dengan akal pikiran, hal
ini dikarenakan seseorang mengetahui apa yang sedang
dirasakan dan dikerjakannya (Campbell, 2022). Pikiran sadar
(conscious  mind) memiliki fungsi menganalisis dan
membandingkan segala informasi yang masuk dengan data yang
telah tersimpan dalam memori. Sehingga dapat memutuskan
untuk menyimpan atau membuang informasi baru yang
diperoleh. Oleh karena itu, hal ini dapat mempengaruhi sikap,
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perilaku, kepribadian/kebiasaan, serta pola pikir seseorang
(Asada, 2019; Cribbs, Huang and Piatek-Jimenez, 2021).

Gelombang otak manusia yang tediri dari gelombang Beta,

alpha, theta, dan delta (Rahmad and Zarlis, 2022; Takagi, 2023).

1.

Gelombang Beta

Frekuensi gelombang beta berada pada kisaran 30-40 Hz.
Dalam frekuensi ini, seseorang berada pada kondisi aktif
terjaga, sadar penuh dan didominasi oleh logika (Vicente et
al., 2022). Kondisi ini biasanya dalam keadaan
normal/terjaga  (tidak  tidur),  sedang  bekerja,
berkonsentrasi, berbicara, berpikir dan sebagainya
(Mustafa et al., 2015; Olszewska-Guizzo et al., 2022). Kerja
otak cenderung memiliki rasa cemas, khawatir, stres, dan
marah. Gelombang ini didominasi oleh logika dan otak kiri
(Clayton, Genin and Bayly, 2012; Mustafa et al., 2015).

Gelombang Alpha

Frekuensi gelombang alpha berada pada kisaran 8-13,9 Hz.
Dalam kondisi alpha, kita berada dalam kondisi rileks
tetapi waspada, rileks, nyaman, dan Ikhlas (Lozano-
Soldevilla and VanRullen, 2019), seperti sedang membaca,
menulis, melihat dan memikirkan jalan keluar atas sebuah
permasalahan dan sebagainya (Azhari et al., 2019). Kondisi
ini merupakan pintu masuk otak bawah sadar yang
menyebabkan rasa nyaman, tenang, dan Bahagia (Lozano-
Soldevilla and VanRullen, 2019).

Gelombang Theta

Frekuensi gelombang theta berada pada kisaran 4-7,9 Hz.
Kondisi ini berada dalam keadaan yang sangat rileks,
sangat khusyuk, keheningan yang mendalam, dan
“mampu mendengar” nurani bawah sadar yang
menyebabkan ide-ide kreatif bermunculan (Khan et al,,
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2021; Mohan, Zhang and Jacobs, 2022). Keadaan seperti ini
biasanya dialami oleh para ulama, biksu, dan lainnya ketika
melantunkan doa-doa di keheningan malam.

4.  Gelombang Delta

Frekuensi gelombang delta ini kisaran pada 0.1-3,9 Hz.
Kondisi ini dialami ketika memasuki dunia tidur tanpa
mimpi atau tertidur pulas (Bortolotti, 2012; Coelho, 2021).

Proses terjadinya pada keadaan gelombang theta ini dapat
dilakukan sendiri/bantuan orang lain (orang yang menghipnotis)
dengan langkah -langkah tertentu (Sibi, 2020; Heriyanti, 2021).
Sedangkan gelombang alfa merupakan jembatan menuju alam
bawah sadar (Mustafa et al., 2015). Oleh karena itu, metode
hipnotis harus dilakukan menggunakan bahasa yang
lembut/halus dan mengena terhadap yang dipikirkan subjek
(Roswendi, Khoiri and Sunarsi, 2020; Rahma and Neviyarni,
2021).

Beberapa prinsip gelombang alfa (jembatan menuju alam
bawah sadar) dalam mengaplikasikan hypnoteaching (Hardt,
2012; Hohaia et al., 2022), yaitu

1.  Persetujuan/Perjanjian

Ketika seseorang / guru datang ke dalam kelas, haruslah
menjadi pribadi yang menarik dan diminati siswa
(Roswendi, Khoiri and Sunarsi, 2020). Sehingga diperlukan
ikatan batin antara guru dengan siswa.

2. Fokus

Prinsip ini bertujuan untuk membawa siswa kedalam
kondisi hypnotis guru dalam membimbing siswa
berkonsentrasi. Karena kemampuan konsentrasi setiap
orang berbeda-beda, maka siswa harus dibawa ke dalam
light hypnosis agar terfokus pada satu sisi saja. Kondisi light
hypnosis ini, siswa akan terbawa dari gelombang otak betha
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menjadi alpha (Ja’faruddin et al., 2020). Sebagai seorang
guru harus dapat menfokuskan perhatian siswa saat
kegiatan belajar mengajar berlangsung.

Relaksasi

Sebelum melakukan relaksasi, sebaiknya mencari tempat

yang dirasa nyaman, tenang dan santai untuk merelaksasi

diri sendiri. Berikut beberapa Langkah yang diperlukan,

yaitu

a) Relaksasi pada tubuh dan/atau pikiran

>

>

Mengistirahatkan tubuh di tempat yang baik
(tenang, nyaman, santai/rileks).

Melonggarkan anggota tubuh (otot-otot yang
menegang)

Mengendorkan otot-otot yang regang (ujung
kepala hingga ujung kaki).

Menghentikan semua aktivitas gerakan tubuh
dan merasakan/membayangkan sesuatu yang
santai

Melepaskan/melupakan segala hal yang
memancing emosi dalam diri

Dan seterusnya

b)  Memfokuskan terhadap diri sendiri

>

Memejamkan mata untuk fokus terhadap
sesuatu yang dipikirkan

Berpikiran bahwa bahwa memejamkan mata
dapat menenangkan pikiran.

Menghilangkan semua beban dan emosi yang
ada dalam pikiran
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»  Melakukan konsentrasi diri (pikiran dan tubuh)
untuk merasakan rasa nyaman
c¢) Napas
»  Menarik dalam-dalam nafas
»  Merasakan dan menghayati setiap tarikan napas
bahwa dapat membawa kedamaian/ketenangan
»  Menghembuskan napas dengan pelan-pelan
»  dan seterusnya
d) Doa

Berdoa dapat dilakukan, jika dalam kondisi pikiran
yang damai, karena merupakan sebuah komunikasi
antara kita (manusia) dengan tuhan YME. Sehingga
perlu dengan afirmasi dan visualisasi.

>

Konsep

Afirmasi: kesungguhan dalam berdoa dan
memohon perubahan pada Yang Maha Kuasa.
Selain itu, kegiatan ini menyarankan untuk
membangun komitmen yang sungguh-sungguh
dalam memohon kepada Yang Maha Kuasa.

Visualisasi: membayangkan sesuatu yang
diinginkan kita melalui doa kepada tuhan YME.

metode  hypnoteaching pada  dasarnya

menggunakan prinsip hipnotis ke dalam proses belajar mengajar
dengan menciptakan lingkungan pembelajaran yang menarik
(Asteria, Rohmah and Renhoran, 2017) dan berdampak agar
menjadikan pembelajaran lebih efektif secara intern (psikis) dan
ekstern (fisik) (Jaya, 2010; Salami, 2017).
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Beberapa prinsip dalam pelaksanaan hypnoteaching

(Adelita, Rinaldi and Putra, 2021; Rahma and Neviyarni, 2021),
yaitu:

1.

Relevansi Materi

Seorang guru harus dapat memastikan materi
pembelajaran yang relevan dengan kehidupan dan budaya
siswa sehari-hari agar memberikan nilai positif terhadap
keterlibatan dan pemahamannya.

Keterlibatan Aktif

Guru dapat memberikan motivasi dan mendorong
keterlibatan dan partisipasi aktif siswa melalui diskusi,
kolaborasi, dan aktivitas pembelajaran yang menantang.

Kreativitas

Guru dapat menggunakan berbagai pendekatan kreatif dan
inovatif dalam menyampaikan materi pembelajaran agar
lebih menarik dan bermakna bagi siswa, seperti
penggunaan multimedia, permainan, atau aktivitas kreatif
lainnya.

Adaptasi dan Fleksibilitas

Guru dapat menyesuaikan pendekatan pembelajaran yang
fleksibel sesuai kebutuhan, minat, dan gaya belajar siswa
yang beragam.

Penggunaan Teknologi

Guru dapat memanfaatkan berbagai teknologi modern
dalam meningkatkan aksesibilitas, interaktivitas, dan
pembelajaran kekinian agar meningkatkan pengalaman
pembelajaran siswa.
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10.

24

Kolaborasi dengan Siswa

Guru dapat memberikan motivasi dan wawasan akan
pentingnya kerja sama dengan berbagai pihak (guru, teman
sejawa, orang tua/wali) untuk menciptakan lingkungan
pembelajaran yang inklusif dan mendukung.

Pembelajaran Berbasis Masalah

Guru dapat menggunakan contoh permasalahan dunia
nyata sebagai titik awal untuk pembelajaran, agar dapat
mendorong siswa untuk meningkatkan pemahaman dan
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah.

Pembelajaran Diferensiasi

Guru dapat menyesuaikan dan menyediakan pendekatan
pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan dan gaya belajar
siswa yang beragam.

Refleksi dan Umpan Balik

Guru dapat memberikan waktu dan ruang untuk
merenungkan pembelajaran yang siswa alami dan
memberikan umpan balik yang konstruktif dalam
memperbaiki pemahaman dan keterampilan siswa.
(Sunanih, 2018)

Pengembangan Keterampilan Hidup

Guru dapat membantu siswa dalam mengembangkan
keterampilan yang relevan di masa depan, seperti
pemecahan masalah, berpikir kritis, dan kolaborasi.

Langkah-langkah Metode Hypnoteaching

Konsep dalam metode hypnoteaching ini didasarkan

proses hypnosis agar dapat memberikan kondisi siswa yang

tenang dan menyenangkan melalui bahasa persuasif dan
komunikatif. Beberapa cara/langkah metode hypnoteaching
(Ja’faruddin et al., 2020; Rahma and Neviyarni, 2021), yaitu
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Proses Afirmasi

Afirmasi adalah rangkaian kata singkat, padat, namun
mengandung makna perubahan sangat dahsyat (Mastoah,
2017), seperti Allahu akbar, aku pasti bisa, aku anak pintar
dll

Pengulangan atau Repetisi

Bila kita sering mendapatkan kalimat-kalimat negatif,
seperti kata larangan, jangan, tidak boleh, pemalas, bodoh,
tolol dll. Maka ungkapan itu akan masuk ke alam bawah
sadar. Alangkah baiknya memberikan kalimat-kalimat
positif yang didengarkan anak (Masdudi, 2018).

Emosi

Emosi merupakan intensitas kemauan yang terbentuk
berdasarkan ucapan/kata-kata/kalimat dengan sepenuh
hati. Apabila kita meyakini sebuah wucapan/kata-
kata/kalimat untuk perubahan terhadap diri sesuai dengan
keyakinan dan persepsi dalam pikiran kita (Rahmaniah and
Rohman, 2020).

Kondisi Alpha

Kondisi alpha merupakan proses komunikasi verbal
melalui  gelombang  suara  penghipnotis  dalam
menyelaraskan gelombang otak yang dihipnotis
(Haarmann et al., 2012; Hohaia et al., 2022). Sehingga
dibawah alam sadarnya, seseorang akan terbiasa.

Menggunakan pengaruh Figur

Figur/bentuk fisik dapat mempengaruhi proses hypnosis
melalui orang yang punya pengaruh atau disegani (Azhari
et al., 2019).
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Langkah-langkah pembelajaran hypnoteaching (Asteria,

Rohmah and Renhoran, 2017; Islamy and Istiani, 2019),
diataranya sebagai berikut:

1.

Identifikasi Tujuan Pembelajaran

Tentukan tujuan yang jelas untuk pembelajaran, baik yang
terkait dengan pengetahuan, keterampilan, maupun sikap
yang ingin dicapai oleh siswa.

Kenali Siswa

Memahami kebutuhan, minat, dan gaya belajar siswa
adalah kunci untuk menyusun pembelajaran yang relevan
dan menarik bagi mereka.

Pilih Materi Pembelajaran yang Relevan

Pilih materi pembelajaran yang terkait dengan kehidupan
sehari-hari siswa atau isu-isu yang relevan dengan budaya
mereka.

Rancang Aktivitas Pembelajaran Kreatif

Gunakan kreativitas dalam merancang aktivitas
pembelajaran yang melibatkan penggunaan multimedia,
permainan, simulasi, atau proyek-proyek yang menarik.

Gunakan Teknologi dengan Bijak

Manfaatkan  teknologi  modern, seperti  aplikasi
pembelajaran atau platform online, untuk meningkatkan
interaktivitas dan aksesibilitas pembelajaran.

Fasilitasi Diskusi dan Kolaborasi

Dorong diskusi yang aktif dan kolaborasi antara siswa
untuk membangun pemahaman bersama dan memecahkan
masalah.
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10.

Umpan Balik Konstruktif

Memberikan umpan balik yang sesuai dan konstruktif
dapat membantu siswa memperbaiki pemahaman,
keterampilan/kemampuannya.

Evaluasi Pembelajaran

Lakukan evaluasi formatif secara berkala untuk memantau
kemajuan siswa dan menyesuaikan strategi pembelajaran
sesuai kebutuhan.

Refleksi

Berikan waktu dan ruang bagi siswa untuk merenungkan
pembelajaran mereka sendiri dan memberikan umpan
balik kepada Anda sebagai guru.

Perbaiki dan Tingkatkan

Evaluasi dan perbaiki terus-menerus strategi pembelajaran
Anda berdasarkan pengalaman, umpan balik siswa, dan
perkembangan terkini dalam pendidikan.

Prinsip penerapan metode hypnoteaching guru kepada

siswa dalam pembelajaran di kelas (Masdudi, 2018), meliputi

1.

Niat dan Motivasi

Kesuksesan bergantung pada niatnya, niat yang besar dan
tekat yang kuat akan menumbuhkan motivasi dan
komitmen yang tinggi pada bidang yang ditekuni
(Ja'faruddin et al., 2020). Sebagaimana seorang guru yang
mempunyai motivasi dan komitmen yang kuat terhadap
profesinya, pasti akan selalu berusaha untuk menjadi guru
yang terbaik.

Pacing

Pacing merupakan penyamaan posisi, gerak tubuh, bahasa,
gelombang otak terhadap orang lain (Hasbullah and Yuni
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Rahmawati, 2015). Prinsip dalam langkah ini adalah
manusia cenderung atau lebih suka berkumpul,
berinteraksi dengan manusia cenderung atau lebih suka
berkumpul, berinteraksi dengan manusia yang mempunyai
banyak kesamaan dengannya. Dengan demikian secara
alami dan naluriah, setiap orang pasti akan merasa nyaman
dan senang berkumpul dengan orang yang mempunyai
kesamaan dengannya. Melalui rasa nyaman yang
bersumber dari kesamaan gelombang otak tersebut, setiap
pesan yang disampaikan dari satu orang pada orang lain
akan bisa diterima dan dipahami dengan baik. Langkah
melakukan pacing pada siswa (Rahma and Neviyarni,
2021), yaitu:

(a) Menyamakan kedudukan siswa terhadap siswa lain

(b) Menggunakan bahasa/kata-kata yang mudah
dipahami siswa

(c) Melakukan gerakan/mimik yang sesuai

(d) Menggunakan tema pelajaran dengan peristiwa yang

ter-update
Leading
Leading merupakan sesuatu kondisi untuk

mempimpin/mengarahkan setelah melakukan pacing
kepada siswa pada suasana pembelajaran yang nyaman.
Sehingga yang diucapkan/ditugaskan guru akan dilakukan
siswa dengan suka rela dan senang hati.

Kata-kata positif

Penggunaan kata-kata/kalimat positif yang sesuai pikiran
bawah sadar seseorang akan mudah diterima. Oleh karena
itu, penggunaan kata-kata/kalimat positif secara langsung
maupun tidak langsung sangat mempengaruhi kondisi
psikis siswa, seperti merasa lebih percaya diri dalam
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menerima materi yang diberikan (Lestari and Syarif, 2020;
Olszewska-Guizzo et al, 2022). Apabila kita dalam
menenangkan kelas, kata-kata/kalimat yang digunakan
adalah  “jangan ramai”. Pengaplikasian = metode
hypnoteaching sebaiknya menggunakan“mohon tenang”,
dan sebagainya.

5. Memberikan Pujian

Pujian merupakan salah satu cara membentuk konsep diri
seseorang (Rianto and Surachmat, 2020). Sedangkan
punishment dianggap sebagai suatu hukuman/peringatan
ketika siswa melakukan tindakan yang kurang baik.

6. Modeling

Prinsip ini merupakan proses pemberian teladan/contoh
melalui ucapan dan perilaku/tindakan yang konsisten
(Ja’faruddin et al., 2020).

7.  Penguasaan Materi Pembelajaran

Penguasaan ini dilakukan secara komprehensif dengan
melibatkan siswa Ketika proses pembelajaran, seperti
penyampaian  materi  (kontekstual), = pembelajaran
(kolaboratif), umpan balik, motivasi (sugesti positif).

2.5 Penutup

Penerapan metode hypnoteaching menekankan pada
komunikasi alam bawah sadar (conscious mind) melalui cara
afirmasi, sugesti, dan imajinasi. Afirmasi dan/atau sugesti
memiliki kekuatan mengantarkan seseorang pada apa yang
dipikirkan. Imajinasi sebagai kondisi untuk membayangkan
sesuatu yang kemudian melakukan yang dipikirkan siswa.

Metode hypnoteaching sebagai perpaduan konsep
pembelajaran dan ilmu hipnosis. Pelaksanaan hypnoteaching
pada Anak Usia Dini diarahkan sesuatu/kesan-kesan yang
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positif. Selain itu, penampilan/kepercayaan diri/empati/simpati
juga dapat mempengaruhi dan memiliki daya tarik tersendiri.
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Bab

Fungsi Metode
Hypnoteaching

3.1 Pengantar

Kegiatan yang paling utama dalam proses pendidikan di
sekolah adalah kegiatan pembelajaran. Keberhasilan pendidikan
dengan ditandai dengan tercapainya tujuan, bergantung pada
proses pembelajaran (HM, 2019). Perkembangan metode dan
strategi pembelajaran semakin menambah ragam metode
pembelajaran yang dapat dijadikan pegangan dan rujukan bagi
guru untuk merencanakan proses pembelajaran yang sesuai
dengan kompetensi yang dimilikinya. Bertambahnya ragam
metode pembelajaran ini, memperkuat pendapat yang
menyatakan bahwa tidak ada yang paling unggul antara satu
metode dengan metode yang lainnya, satu metode akan lebih
baik jika didukung oleh metode yang lain (Hakim dan Hariawan,
2017).

Metode didefinisikan sebagai cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang telah disusun agar
terwujud pencapaian tujuan yang optimal (Sanjaya, 2011).
Menurut Djamarah dab Zain (2006), metode berperan sebagai
strategi pengajaran, motivasi ekstrinsik, dan media untuk
mencapai tujuan. Sedangkan pembelajaran dimaknai sebagai
suatu proses komunikasi antara guru (mengajar) dan peserta
didik (belajar) (Sagala, 2005). Jadi, metode pembelajaran

29



merupakan cara yang digunakan oleh guru dalam
berkomunikasi atau berinteraksi dengan peserta didik untuk
mengimplementasikan rencana pembelajaran yang telah
disusunnya agar peserta didik mampu mencapai tujuan
pembelajaran secara optimal.

Menurut Hamiyah dan Jauhar (2014), metode
pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu cara yang digunakan
oleh guru dalam menyampaikan materi pelajaran kepada peserta
didik di dalam kelas, secara individu maupun kelompok
sehingga peserta didik dapat memahami dan menyerap materi
pelajaran dengan baik. Namun, lebih dari itu, metode
pembelajaran bukan hanya sebagai cara dalam menyampaikan
materi saja, tetapi metode pembelajaran berfungsi membantu
guru atau guru dalam mengelola pembelajaran agar tercapai
tujuan pembelajaran secara tepat.

Guru memegang peranan sentral dalam pembelajaran di
kelas, guru merupakan ini dari Guru, setiap perilaku guru, baik
dalam hal ucapan atau perbuatan merupakan pusat perhatian
peserta didik (Hakim dan Hariawan, 2017). Guru berperan
sebagai motivator, komunikator, dan fasilitator dalam mengelola
proses pembelajaran sehingga tercipta pembelajaran yang efektif
(HM, 2019). Kegiatan pembelajaran harus dilaksanakan secara
terencana dan sistematis agar terjadi peningkatan kualitas proses
dan hasil belajar peserta didik. Peran guru dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran di kelas sangat menentukan keberhasilan
sekolah dalam mengimplementasikan dan mencapai tujuan
kurikulum (HM, 2019).

Salah satu ciri keberhasilan proses pembelajaran di kelas
dapat dilihat dari antusiasme peserta didik. Menurut Hakim dan
Hariawan (2017), berhasil atau tidaknya guru dalam mengelola
kegiatan pembelajaran, pada umumnya ditentukan oleh cara
guru dalam menyampaikan materi pelajaran. Apabila masalah
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tersebut bersumber dari guru, maka sebaiknya guru mengubah
cara mengajarnya.

Peraturan pemerintah Nomor 57 (2021) tentang Standar
Nasional Pendidikan dinyatakan bahwa pelaksanaan proses
pembelajaran berada dalam suasana belajar yang interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi,
memfasilitasi prakarsa, kreativitas, kemandirian, minat,
perkembangan fisik, dan psikologis peserta didik. Sejalan dengan
prinsip-prinsip ~ proses  pembelajaran dalam  peraturan
pemerintah nomor 57 tahun 2021 tersebut, Sanjaya (2011)
menguraikan prinsip-prinsip tersebut sebagai berikut:

1. Interaktif, proses pembelajaran menjadi sebuah proses
menciptakan interaksi antar individu yang terlibat dalam
proses pembelajaran, baik guru maupun peserta didik,
juga interaksi individu tersebut dengan lingkungan dan
media pembelajaran.

2. Inspiratif, proses pembelajaran memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mencoba dan melakukan
sesuatu, guru memfasilitasi peserta didik untuk
mengerjakan sesuatu sesuai dengan inspirasinya sendiri,
sehingga materi atau pemecahan masalah yang
disampaikan guru tidak bersifat mutlak tapi menjadi
bahan praktik dan dapat diuji oleh peserta didik.

3. Menyenangkan, proses pembelajaran merupakan proses
yang menyenangkan, guru menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan terbebas dari rasa
takut dan menegangkan bagi peserta didik. Suasana
pembelajaran  seperti ini dapat memaksimalkan
perkembangan seluruh potensi dari peserta didik.

4. Menantang, proses pembelajaran merupakan proses yang
menantang, artinya guru berupaya mengembangkan
kemampuan berpikir peserta didik secara maksimal.
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5. Memotivasi, guru diharapkan mampu membangkitkan
motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran. Cara
guru membangkitkan motivasi peserta didik dapat
dilakukan dengan menunjukkan kepada peserta didik
bahwa materi pelajaran yang disampaikan penting bagi
kehidupan peserta didik.

Pembelajaran yang efektif memberikan kemudahan bagi
peserta didik, terasa menyenangkan, dan mendorong peserta
didik mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Uno dan
Mohamad (2022), indikator proses pembelajaran yang efektif
yaitu: (1) pengelolaan materi yang baik; (2) komunikasi yang
efektif antara guru dan peserta didik; (3) antusiasme dan
penguasaan materi dari peserta didik; (4) guru bersikap positif
terhadap peserta didik; (5) guru memberikan nilai secara adil; (6)
fleksibilitas guru dalam memilih pendekatan dalam
pembelajaran; dan (7) hasil belajar peserta didik yang baik.

Metode hypnoteaching merupakan metode yang efektif
untuk mengoptimalkan kegiatan pembelajaran di sekolah.
Hypnoteaching dalam pembahasan pada bagian ini dapat
dimaknai sebagai suatu metode pembelajaran yang di dalamnya
terdapat proses sugesti kepada peserta didik. Hipnosis
merupakan fenomena seperti tidur, tetapi bukan tidur.
Fenomena mirip tidur dalam konteks ini, diartikan sebagai
kondisi menidurkan sesaat aktivitas pikiran sadar peserta didik,
kemudian mengaktifkan pikiran bawah sadarnya (Noer, 2010).

Hypno atau hipnosis artinya keadaan ketika individu
berada pada kondisi trans (trance), mudah menerima sugesti.
Teaching berasal dari kata feach yang artinya mengajar.
Hypnoteaching berarti cara mengajar atau pembelajaran yang
menggunakan unsur hipnosis, yaitu ketika peserta didik mudah
menerima sugesti. Hypnoteaching berbeda dengan hypnotherapy,
pada hypnoteaching, peserta didik berada dalam keadaan sadar
seutuhnya dengan mata terbuka. Penggunaan metode
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hypnoteaching dalam pembelajaran dapat merelaksasi pikiran
peserta didik, agar pikiran siswa fokus dan tidak terpecah,
sehingga materi yang disampaikan guru dapat dipahami dengan
baik. Karena salah satu faktor yang menghambat masuknya
pengetahuan dalam proses pembelajaran adalah kondisi pikiran
peserta didik yang tidak fokus (Hakim dan Hariawan, 2017).

Hipnosis yang diterapkan dalam pembelajaran ini
bertujuan agar proses pembelajaran lebih efektif, menyenangkan,
dan menarik perhatian penuh dari peserta didik (Yustisia, 2012).
Menurut Mahardika (2015), hipnosis merupakan seni
berkomunikasi agar dapat menerobos faktor kritis, hal ini
memudahkan orang untuk memasukkan informasi baru ke
dalam pikiran bawah sadar seseorang. Pada proses
pembelajaran, hipnosis dimaksudkan untuk menciptakan fokus
yang baik pada diri peserta didik dan membuat proses
pembelajaran yang lebih menyenangkan, hal ini dilakukan
dengan memanfaatkan cara kerja pikiran, gelombang otak, dan
faktor kritis secara alamiah dan ilmiah melalui interaksi antara
guru dan peserta didik.

Hipnosis memudahkan guru untuk menembus filter
bawah sadar peserta didik sehingga guru dapat menyampaikan
sugesti-sugesti positif pada peserta didik (Lucy, Si dan Ht, 2012).
Hipnosis merupakan seni atau teknik berkomunikasi yang
sangat sugestif dan persuasif untuk membuat lawan bicara dapat
dengan mudah memahami apa yang disampaikan atau apa yang
menjadi tujuan kita (HM, 2019). Dalam hipnosis, individu berada
dalam keadaan relaks, fokus, dan konsentrasi. Ciri khas dari
kondisi ini adalah lebih aktifnya sensor-sensor pancaindra
(Anwar, 2014).

Maka dari itu, di dalam metode pembelajaran ini, akan
tercipta hubungan emosional antara guru dengan peserta didik,
melalui sikap simpatik dan empatik dari guru yang membuat
peserta didik merasa nyaman mengikuti kegiatan pembelajaran.
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Kenyamanan inilah yang membuat siswa lebih mudah
menguasai materi (Umar, 2016). Guru membuat peserta didiknya
berada pada gelombang pikiran alpha. Pada intinya, guru harus
mampu membuat peserta didik relaks, hening, dan nyaman,
sehingga materi pelajaran atau nasihat yang disampaikan guru
dapat dengan mudah diterima oleh peserta didik (Hakim dan
Hariawan, 2017).

Metode hypnoteaching menuntut guru menjadi memiliki
daya tarik bagi peserta didiknya, sehingga terjadi hukum tarik
menarik. Apabila guru mengharapkan situasi tenang di kelas
ketika pembelajaran, maka guru terlebih dahulu harus bersikap
tenang. Apabila guru mengharapkan peserta didiknya senang
membaca, maka guru terlebih dahulu harus senang membaca.
Apabila guru berharap peserta didiknya rajin belajar, maka guru
pun harus rajin belajar (Noer, 2010).

Hal yang utama dari metode hypnoteaching adalah
kemampuan guru membuat kondisi lingkungan yang nyaman
secara fisik dan psikis saat pembelajaran. Karena proses
pembelajaran yang menyenangkan akan tercipta dari kondisi
nyaman yang dirasakan oleh peserta didik. Ketika proses
pembelajaran terasa nyaman, maka peserta didik akan dengan
mudah menyerap materi yang disajikan oleh gurunya. Menurut
Gunawan (2010), kondisi nyaman ini tercipta karena guru
menggunakan komunikasi yang membawa peserta didik menuju
kepada kondisi alam bawah sadarnya.

Berdasarkan  uraian-uraian di = atas,  penulis
menyimpulkan bahwa terdapat beberapa fungsi dari metode
hypnoteaching ini, yaitu: (1) menyugesti peserta didik; (2)
memotivasi peserta didik; dan (3) menghilangkan mental blok
peserta didik.
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3.2 Menyugesti Peserta Didik

Manusia diciptakan Tuhan disertai dengan kemampuan
untuk berpikir, kemampuan berpikir ini merupakan anugerah
dari Tuhan manusia, sehingga manusia memiliki pengetahuan
dan wawasan, manusia mampu membangun budaya dan
peradaban  yang terus berkembang seiring dengan
perkembangan pemikiran manusia. Salah satu organ tubuh
manusia yang berkaitan dengan kemampuan berpikir manusia
ini adalah otak.

Menurut Wandi Y.A. (2011), berdasarkan mekanisme
kerjanya, maka otak terbagi dua bagian, yaitu: otak kiri yang
berkaitan dengan pikiran sadar (bekerja secara sadar), dan otak
kanan berkaitan dengan pikiran bawah sadar (bekerja tanpa
disadari). Pikiran sadar (concious) hanya berkontribusi sebanyak
12% terhadap kesuksesan manusia, sedangkan pikiran bawah
sadar (subconcious), berperan 88% terhadap kesuksesan manusia.
Maka dari itu, sebagian besar aktivitas manusia sehari-hari diatur
oleh subconcious (alam bawah sadar) termasuk di dalamnya
penyimpanan informasi dan pengetahuan yang telah diperoleh
manusia dalam kehidupannya.

Metode hypnoteaching merupakan metode dalam proses
pembelajaran melalui sugesti positif kepada peserta didik.
Sebagaimana dijelaskan oleh Noer (2010), bahwa aplikasi metode
hypnoteaching dalam kegiatan pembelajaran terdapat proses
pemberian sugesti kepada peserta didik. Di dalam metode ini,
peran pikiran bawah sadar lebih dominan bekerja dengan
frekuensi gelombang alpha dan theta yang memiliki ciri-ciri
tenang, nyaman, relaksasi, puas, dan segar. Berbeda dengan
proses pembelajaran yang lebih banyak menggunakan pikiran
sadar dengan gelombang beta yang memiliki ciri-ciri aktif,
cemas, dan stres.
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Menurut  Umar  (2016), metode  hypnoteaching
menitikberatkan pada guru untuk menguasai hati peserta didik,
peserta didik merasakan bahwa guru adalah pelindung bagi
mereka, peserta didik menganggap guru sebagai orang yang
tepat dalam membantu mereka menemukan solusi atas
permasalahan yang sedang dihadapi.

Pikiran bawah sadar peserta yang sering menerima kata-
kata negatif seperti misalnya malas, bodoh, nakal, selalu salah,
tidak bisa melakukan apa-apa, dan kata-kata negatif lainnya.
Secara tidak disadari, kata-kata tersebut berpengaruh dan
terbawa sampai dewasa. Kondisi berdampak pada perilaku anak
yang kurang percaya diri atau kurang memiliki insiatif, karena
anak tersebut takut melakukan kesalahan. Sikap dan perilaku
seperti inilah yang dapat menghambat seseorang untuk
mencapai kesuksesan. Hipnosis berfungsi menyugesti peserta
didik, memasukkan kata-kata positif ke dalam pikiran bawah
sadarnya, untuk menghilangkan dampak dari kata-kata negatif
yang sebelumnya sering diterima oleh pikiran bawah sadar
mereka. Cara ini efektif, karena informasi yang masuk ke dalam
pikiran bawah sadar melalui sugesti akan diterima sebagai suatu
hal yang benar (HM, 2019).

Hypnoteaching adalah upaya menghipnosis atau
menyugesti peserta didik agar mengalami peningkatan prestasi
dan lebih baik. Hypnoteaching merupakan seni berkomunikasi
yang mampu menyugesti peserta didik menjadi lebih cerdas
(Hajar, 2012). Metode ini menekankan pada komunikasi alam
bawah sadar yang dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti
sugesti dan imajinasi. Guru memberikan kesempatan kepada
peserta didiknya untuk berekspresi dan berimajinasi (Anwar,
2014).

Pada metode pembelajaran hypnoteaching,  guru
menjelaskan materi dengan teknik komunikasi persuasif dan
sugestif untuk memberikan kemudahan kepada peserta didik
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dalam menyerap materi pelajaran. Ketika berkomunikasi dengan
peserta didik, guru sebaiknya berhati-hati dalam berkata, karena
pikiran bawah sadar dapat dengan mudah menyerap hal-hal
atau ungkapan-ungkapan negatif yang dapat berdampak buruk
terhadap peserta didik.

Hipnosis adalah salah satu teknik komunikasi, bahasa
memegang peran penting dalam prosesnya. Hal yang perlu
dipahami ketika menyugesti peserta didik adalah guru
menggunakan kalimat-kalimat yang positif (Lucy, Si dan Ht,
2012). Maka dari itu, bahasa yang digunakan dalam hipnosis
harus jelas, singkat, pasti dan mudah dimengerti, tidak
menggunakan kata “mungkin”, “andaikan”, “andai saja”, dan
sebagainya. Bahasa yang digunakan sesuai dengan

perkembangan anak dan tingkat intelektualitasnya.

Guru sebaiknya terbiasa mengungkapkan kata-kata
positif. Kebiasaan ini bisa dilatih dengan mempraktikkannya
setiap hari. Ungkapan-ungkapan yang negatif sebaiknya
dihilangkan dari pikirannya (Lucy, Si dan Ht, 2012). Kata-kata
positif diungkapkan secara berulang, tidak menggunakan kata-
kata negatif, kata yang sifatnya memaksa seperti “harus”, tidak
menggunakan kata “tidak”, “jangan”, dan “bukan”. Penerapan
metode hypnoteaching ini, dipraktikkan dengan menggunakan
kata atau kalimat yang terkesan memberikan kemudahan, bukan
menyulitkan atau memberatkan peserta didik ketika mengikuti
proses pembelajaran.

3.3 Menghilangkan Mental Blok Peserta Didik

Mental blok merupakan hambatan psikologis yang sering
kali menghambat atau menghalangi individu untuk belajar
keterampilan tertentu atau melakukan sesuatu. Hambatan ini
muncul dari keyakinan dari dalam diri individu secara
mendalam. Menurut Gunawan (2013), mental blok adalah suatu
kondisi tidak yakin dalam diri seseorang. Mental blok menjadi
penyebab dari rendahnya pencapaian hidup seseorang. Mental
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blok menjadi penghambat utama yang menghalangi seseorang
untuk mencapai masa depan yang diharapkannya. Selama
mental blok yang ada dalam diri seseorang tidak diatasi atau
tidak dihilangkan, maka seseorang akan mengalami kesulitan
dalam mencapai tujuannya.

Apabila seorang anak merasa dirinya tidak pandai dalam
pelajaran tertentu, maka bukan tidak mungkin akan berpengaruh
pada dirinya, sehingga kesulitan memahami atau mengingat
informasi tentang pelajaran tersebut, karena anak merasa tidak
yakin akan kemampuannya. Apabila peserta didik sudah
terlebih dahulu mengalami mental blok, maka dapat diprediksi
bahwa dia akan semakin kesulitan dan semakin tidak ingin
belajar. Sejelas apa pun guru menyampaikan materi, tidak akan
dipahami oleh peserta didik tersebut.

Mental blok ini tidak hanya berdampak pada kegiatan
pembelajaran saja, tetapi mental blok dapat mempengaruhi
seluruh aspek kehidupan manusia. Mental blok ini muncul
sebagai akibat dari pola pikir yang salah dan tidak sehat. Pola
pikir yang salah dan tidak sehat ini dapat berkembang sejak usia
dini dalam kehidupan manusia sehingga membentuk fondasi
bagi kepribadian, kepercayaan diri, dan kemampuan belajar.
Semakin berkembang hambatan-hambatan ini, maka semakin
sulit untuk menghancurkan atau menghilangkannya.

Metode hypnoteaching telah terbukti dapat menjadi salah
satu cara untuk menghilangkan mental blok peserta didik pada
awal pembelajaran dan memudahkan guru ketika menghadapi
peserta didik yang memiliki masalah dalam belajar (Syahas,
2019). Hypnoteaching ini adalah metode pembelajaran yang unik,
kreatif, dan imajinatif. Metode pembelajaran ini berfokus pada
pikiran bawah sadar peserta didik. Guru dapat membantu
peserta didik untuk menghilangkan mental blok ketika proses
pembelajaran (Syahas, 2019).
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Hipnosis dibutuhkan dalam proses pembelajaran karena
dapat berfungsi menghilangkan mental blok yang ada di dalam
diri peserta didik. Mental blok merupakan suatu kondisi mental
yang menghalangi individu mencapai tujuan, mental blok pada
dasarnya berasal dari keyakinan yang membatasi peserta didik
(LS, 2010). Ungkapan-ungkapan negatif, walaupun ungkapan
tersebut diucapkan di dalam hati, menjadi ciri bahwa peserta
didik mengalami mental blok (Webe, 2013). Ungkapan-
ungkapan tersebut bersifat penyangkalan, penolakan, tidak
kompeten, rendah diri, minder, takut melakukan kesalahan dan
sebagainya, yang muncul dari dalam diri seperti misalnya: “saya
sudah tahu tentang hal itu”, “saya tidak mau mempelajarinya”,
“saya tidak bisa”, “pelajaran ini sangat sulit”, “saya takut
melakukan kesalahan”, dan lain-lain.

Mental blok yang dialami oleh peserta didik dan guru
dapat menghambat optimalisasi proses pembelajaran. Maka dari
itu, metal blok ini harus di atas atau dihilangkan agar tercapai
tujuan dari pembelajaran secara optimal. Upaya peserta didik
dalam mencapai tujuan atau keinginannya serta melakukan
tindakan-tindakan positif yang memberdayakan, tidak
terhambat oleh mental blok ini (Mahardika, 2015).

Penerapan metode hypnoteaching dalam pembelajaran di
sekolah menjadikan proses pembelajaran lebih mengasyikkan
bagi guru dan peserta didik. Guru dapat membantu peserta didik
menghadapi mental blok yang membuat peserta didik malas
belajar sehingga muncul motivasi atau semangat belajar pada diri
peserta didik karena proses pembelajaran teras lebih
menyenangkan (Istyana, 2022).

3.4 Memotivasi Peserta Didik

Motivasi merupakan aspek penting dalam proses belajar
peserta didik. Salah satu tugas dan peran guru dalam
pembelajaran adalah membangkitkan motivasi peserta didiknya.
Menurut Zai dan Mulyono (2022), guru memiliki tugas untuk
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dapat membangkitkan minat peserta didiknya, agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Salah satu faktor yang
dapat meningkatkan minat belajar peserta didik adalah apabila
guru memilih dan menggunakan metode pembelajaran yang
tepat.

Menurut Haryadi dan Yusifa (2021), metode
pembelajaran  hypnoteaching  ini,  dipandang  mampu
meningkatkan proses pembelajaran peserta didik. Metode ini
dipandang sebagai salah satu cara yang cukup efektif apabila
digunakan untuk meningkatkan motivasi atau semangat peserta
didik dalam pembelajaran. Metode hypnoteaching mampu
membuat peserta didik menjadi gemar dan bahkan ketagihan
belajar, sehingga secara tidak langsung prestasinya meningkat.
Menurut Yustisia (2012), pada metode hypnoteaching, guru
menyampaikan materi pelajaran dengan menggunakan bahasa-
bahasa bawah sadar yang dapat menciptakan antusiasme
tersendiri dari peserta didik.

Menurut Umar (2016), penerapan metode hypnoteaching
memudahkan peserta didik untuk lebih menguasai konsep. Hal
ini terjadi karena, kegiatan pembelajaran yang disertai sugesti-
sugesti positif dan motivasi dari guru dapat membuat peserta
didik termotivasi dan lebih mudah dalam mencapai tujuan yang
diharapkannya. Peserta didik didorong untuk berani melakukan
tugas-tugas dalam pembelajaran tanpa merasa takut salah,
peserta didik berlatih untuk berani berpendapat dan bertukar
pendapat dengan teman dan gurunya, peserta didik melatih
keberanian tampil di depan mempresentasikan hasil
pekerjaannya dan lain sebagainya.

Membangun motivasi dalam diri peserta didik
merupakan fokus utama dari metode hypnoteaching. Peran guru
sangat vital, guru diharapkan mampu mengajak peserta didik
dengan bahasa-bahasa yang persuasif yang secara tidak
langsung membuat peserta didik merasa terdorong, tertarik, dan
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yakin dengan ajakan atau apa yang disampaikan oleh guru,
sehingga peserta didik menjadi lebih fokus, karena tidak tertarik
untuk memperhatikan hal-hal yang lain yang ada di
lingkungannya (Hakim dan Hariawan, 2017).

3.5 Penutup

Metode hypnoteaching berfungsi menyugesti peserta didik.
Dalam hal ini, guru memberikan kata-kata atau kalimat positif
yang mendorong peserta didik untuk bertindak positif. Sugesti-
sugesti yang diberikan oleh guru dapat berpengaruh pada
motivasi belajar dari peserta didiknya dan sugesti-sugesti yang
dimasukkan ke dalam pikiran bawah sadar dimaksudkan untuk
menghilangkan mental blok yang sedang dialami peserta didik.
Pada intinya, guru diharapkan memiliki kemampuan
komunikasi yang baik ketika melaksanakan proses pembelajaran
di kelas, agar setiap kata, kalimat, dan ungkapan disampaikan
dengan bahasa yang tepat dan mampu menyentuh pikiran
bawah sadar peserta didik. Kondisi ini semakin meningkatkan
kualitas interaksi dan hubungan emosional antara guru dengan
peserta didiknya, sehingga suasana pembelajaran menjadi lebih
terbuka dan menyenangkan, baik bagi guru maupun peserta
didik.
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Bab

Manfaat Metode
Hypnoteaching

4.1 Pengantar

Menjadi pengajar tidak pernah mudah. Profesi seorang
pengajar mulai dari Pendidikan Dasar hingga Perguruan Tinggi
akan selalu memiliki tantangan yang besar dan beragam. Oleh
karena itu, pengajar dituntut agar selalu meningkatkan
keterampilan, pengetahuan, dan kemampuannya. Selain itu,
pengajar juga harus peka terhadap perubahan-perubahan zaman
terutama perubahan pada bidang keilmuan, pendidikan dan
pengajaran. Dunia Pendidikan yang terus berubah dan bergerak
maju inilah yang kemudian menjadi tentangan bagi pendidik
dalam pengembangan profesi dan tanggung jawabnya.

Salah satu perkembangan dalam dunia Pendidikan
adalah munculnya metode Hyonoteaching dalam proses
pembelajaran. Metode hypnoteaching ini sudah cukup lama
disuarakan dikalangan pendidik, namun belum sepenuhnya
para pendidik dapat melakukan metode ini dalam proses belajar
mengajar dikelas. Beberapa pendidik meskipun sudah
memahami manfaat penggunaan metode ini, namun dalam
praktiknya masih sering kesulitan. Hal ini karena penggunaan
metode hypnoteaching yang optimal membutuhkan pelatihan
dan pembiasaan, tidak serta merta dapat dilakukan begitu saja
(Rahma dan Neviyarni, 2021)
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Hypnoteaching sendiri merupakan suatu metode
pembelajaran yang menggunakan Teknik-teknik dalam hipnotis.
Hal ini berarti, pengajar yang mempraktikan hypnoteaching
sama seperti pelaku hipnotis yang menghipnotis peserta didik
dengan tujuan yang mengarah pada keberhasilan proses belajar
(Pertiwi, 2014). Di Indonesia, Hypnoteaching lebih sering disebut
sebagai hypnolearning atau hypnostudying. Hypnoteaching
merupakan aktivitas menyugesti siswa yang bertujuan agar
prestasi belajarnya meningkat (Pertiwi, 2014). Hal ini dilakukan
dengan cara mempengaruhi siswa menggunakan kalimat-
kalimat yang positif serta membuat suasana belajar yang
menyenangkan (Rahma dan Neviyarni, 2021).

Pendapat serupa diungkapkan oleh Turner (2015), yang
menyatakan bahwa hypnoteaching merupakan suatu metode
pembelajaran yang dilakukan dengan memberikan sugesti
positif kepada siswa dengan tujuan memudahkan dalam
memberikan motivasi kepada siswa. Metode pembelajaran ini
melibatkan pikiran sadar dan bawah sadar dari siswa, sehingga
Marwiah (2019), mengatakan bahwa metode ini adalah metode
pembelajaran yang kreatif, unik, dan imajinatif.

4.2 Asal-Usul Hypnoteaching

Hypnoteaching merupakan gabungan dari kegiatan
belajar mengajar dengan kegiatan hipnotis (Noer, 2010). Dalam
pelaksanaan hypnoteaching melibatkan pikiran sadar dan
pikiran bawah sadar dari individu. Hypno berasal dari kata
hipnotis yang artinya adalah sugesti. Sedangkan teaching berarti
mengajar. Sehingga, dapat diartikan dengan mudah bahwa
hypnoteaching adalah sugesti yang dilakukan dalam proses
belajar mengajar (Marwiah, 2019).

Hypnoteaching sendiri merupakan cara mengajar
pendidik yang menarik dan menyenangkan. Selain itu metode
hypnoteaching juga merupakan metode pembelajaran yang unik
dan tidak membosankan. Sehingga dalam pembelajaran ini
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dibutuhkan kreatifitas dan imajinasi pendidik dalam
menyiapkan media pembelajaran dan cara pengajaran (Marwiah,
2019). Sebelum proses belajar berlangsung, pendidik wajib
menyiapkan kondisi mental siswa untuk siap belajar bersama.
Suasana kelas harus disiapkan juga dengan semenarik mungkin.
Terakhir, hal yang paling penting lagi adalah pendidik harus
mampu menjaa kesetabilan keadaan emosinya hingga akhir
pembelajaran (Marwiah, 2019).

4.3 Bagaimana Cara Kerja Hypnoteaching

Pada proses hypnotecahing pendidik berperan sebagai
pelaku hypnosis dan peserta didik sebagai orang yang dihipnotis
atau suyet. Dalam partiknya, pendidik sebagai pelaku hipnotis
tidak perlu membuat peserta didiknya tertidur. Pendidik hanya
perlu menggunakan Bahasa persuasive sebagai alat komunikasi
dengan tujuan memberikan sugesti pada peserta didik dengan
efektif (Uno, 2011).

Hypnoteaching merupakan gabungan dari proses belajar
mengajar yang menerapkan ilmu hypnosis. Pada proses
pembelajaran ini, peserta didik berada pada gelombang otak
alpha yang memudahkan peserta didik untuk menyerap
informasi yang disampaikan dan masuk dalam memori jangka
Panjang (Uno, 2011).

Berdasarkan hasil berbagai riset, ditemukan terdapat perubahan
gelombang otak saat dalam kondisi trans atau hypnosis mulai
dicapai. Perubahan gelombang otak tersebut kemudian diukur
menggunakan alat yang diberinama EEG. Dijelaskan oleh Turner
(2015), bahwa gelombang otak manusia terdiri dari empat jenis,
yaitu beta, alpha, theta, dan deltha.

Turner (2015) juga menjelaskan bahwa alam kondisi
normal, gelombang otak yang dominan adalah beta. Ketika
seseorang dalam keadaan rileks, gelombang otak mulai bergeser
menuju alpha atau trans ringan. Kondisi ketika pikiran sadar
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seseorang mulai berganti ke pikian bawah sadar disebut dengan
trans. Semakin dalam masuk pada hypnosis, semakin rendah
gelombang otak seseorang yang kemudian masuk ke theta atau
medium trance. Selanjutnya semakin dalam lagi, seseorang akan
memasuki gelombang deltha, yaitu fase dimana seseorang tidur
terlelap tanpa mimpi.

Ada beberapa syarat agar proses hypnosis dapat terjadi,
yang pertama untuk dapat dihipnotis peserta harus mau dan
tidak menolak, mampu berkomunikasi, dan memiliki
kemampuan untuk focus (Yustisia, 2012). Sedangkan sebagai
pelaku hypnosis, tidak memiliki syarat khusus. Pelaku hypnosis
hanya perlu memiliki kemampuan komunikasi verbal yang baik
dan rasa percaya diri yang tinggi (Yustisia, 2012). Begitupun
dengan pendidik atau guru. Tidak dibutuhkan syarat khusus
untuk menerapkan metode hypnoteaching, pendidik hanya
perlu terus berlatih agar semakin menguasi metodenya. Dalam
pelaksaannya, disarankan juga kepada pendidik untuk
berpenampilan yang rapih dan percaya diri, sehingga pendidik
memiliki daya Tarik minat para peserta didik untuk percaya
sepenuhnya.

4.4. Mengapa Penerapan Hypnotecahing itu Penting ?
Permasalahan Pelajar Zaman Sekarang

Banyak penelitian yang dilakukan terkait dengan
motivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran dikelas
dilakukan oleh tim riset akhir-akhir ini. Semenjak menghadapi
pandemic covid-19 bahkan penelitian menegnai motivasi pesesta
didik ini semakin banyak dilakukan. Hal ini terjadi karena
diduga motivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran
semakin menurun.

Motivasi pada individu itu dapat meningkat maupun
menurun. Begitupun pada peserta didik. Naik dan turunnya
motivasi ini dipengaruhi oleh dua factor, yaitu factor intrinsic
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dan factor ekstrinsik. Factor intrinsiknya berupa dorongan dan
kebutuhan belajar, serta keinginan untuk berhasil dimasa depan.
Sedangkan factor ekstrinsik berupa pengakuan, lingkungan
belajar yang nyaman dan kondusif, metode pengajaran yang
menarik, dsb (Uno, 2011).

Dari berbagai factor yang mempengaruhi motivasi belajar
peserta didik, satu masalah yang paling sering ditemukan
dilingkungan sekolah adalah rasa jenuh dan bosan selama
mengikuti pembelajaran. Hal serupa dikatakan oleh Rohman dan
Krimah (2018), permasalahan yang dihadapi kebanyakan peserta
didik sehingga sulit berprestasi adalah karena peserta didik
merasa jenuh dan bosan dengan cara pembelajaran yang
dilakukan oleh guru yang tidak bervariasi, hanya menggunakan
metode ceramah dan satu arah. Sehingga peserta didik merasa
mengantuk selama dikelas.

Permasalahan terkait hal ini juga diungkapkan oleh Pambudi,
dkk (2018), pembelajaran IPA pada siswa SD lebih banyak
menggunakan metode konvensional yang menyebabkan siswa
sulit memahami materi pelajaran. Hal ini karena siswa tidak
dapat membayangkan gambaran langsung dari materi yang
sedang disampaikan. Kemudian ini menyebabkan siswa merasa
bosan dan jenuh belajar di kelas. Siswa hanya terpaku untuk
belajar dengan membaca buku. Siswapun tidak mendapatkan
pengalaman dari materi yang telah dipelajarinya, sehingga siswa
kesulitan mengingat materi yang telah disampaikan. Kurangnya
kreatifitas guru dalam mengembangkan media pembelajaran Ini
berdampak pada menurunnya minat belajar dan prestasi siswa
disekolah (Magdalena dkk, 2021).

Karakteristik Generasi Z

Generasi Z adalah generasi yang sejak lahir terbiasa
terpapar oleh media social. Generasi ini terlahir antara tahun
1995 hingga 2012. Gen Z ini mengisi sebagian hidup mereka
dengan teknologi dan internet. Bagi generasi ini teknologi dan
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internet merupakan elemen penting dan harus ada dalam hidup
mereka.

Hampir semua generasi Z memiliki handphone dengan
kemampuan yang modern, entah yang berasal dari kalangan
ekonomi atas maupun kalangan ekonomi bawah (Meggit, 2013).
Mereka terbiasa berkomunikasi, melihat informasi tentang
berbagai hal, bermain game atau bahkan berbelanja
menggunakan gadget mereka (Turner, 2015). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa generasi Z ini memiliki tingkat
ketergantungan yang lebih tinggi terhadap gadgetnya
dibandingkan dengan menonton TV.

Generasi ini teramat akrab dengan dunia maya atau
media social. Pertiwi (2014) melakukan penelitian terhadap
generasi Z, dan mendapatkan hasil bahwa lebih dari 50%
generasi Z lebih senang melakukan komunikasi secara onlen
daripda bertatap muka. Bahkan mereka menghabiskan sekitar 9
jam dalam satu hari untuk menggunakan gadget. Hal ini
membuat mereka menjadi sangat bergantung dengan teknologi
media social.

Melihat bagaimana generasi Z lebih suka menggunakan
handphonenya, maka media belajar yang lebih disukai mereka
adalah pembelajaran yang menggunakan teknologi juga, seperti
e-learnning, blended learning, dan onlen-learning. Hal ini
berbanding terbalik dengan budaya di Indonesia yang mana
masih dominan menggunakan metode face to face dalam
pembelajaran (Hastini, Fahmi, dan Lukito, 2020).

Keinginan dan kebiasan dari generasi Z yang lebih suka
belajar menggunakan gadget kemudian membuat metode
pembelajaran tatap muka menjadi tidak menarik untuk mereka
dan kurang diminati. Menurut Turner (2015), generasi Z
memiliki kemampuan yang rendah dalam komunikasi tatap
muka. Meraka cenderung menggunakan smartphone dengan
tujuan menghindari siatuasi dan kondisi yang tidak
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menyenangkan dan menghawatirkan. Sehingga, semakin sering
mereka menggunakan gadgetnya maka kemampuan mereka
untuk coping atau mengatasi situasi sulit menjadi semakin
rendah.

Berdasarkan dengan uraian diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa tantangan seorang pendidik semakin besar seiring
dengan semakin pesatnya teknologi berkembang. Pendidik atau
guru, selain harus mengikuti dan memahami perkembangan
teknologi, mereka juga harus semakin kreatif dan inovatif dalam
proses pembelajaran. Pendidik juga harus menyesuaikan dengan
keinginan dan minat dari peserta didik. Semua permasalahan ini
dapat teratasi apabila pendidik menguasai dan menerapkan
metode hypnoteaching.

4.5 Manfaat Hypnoteaching Berdasarkan Teory

Permasalahan yang muncul pada peserta didik itu
beragam. Hal yang paling sering terjadi, adalah karena peserta
didik memiliki kebutuhan psikologis yang belum terpenuhi
(Rahma dan Neviyarni, 2021). Kebutuhan-kebutuhan tersebut
tidak dapat disampaikan oleh peserta didik atau bahkan tidak
tau cara menyampaikannya. Alasannya beragam, bias jadi rasa
takut terhadap guru dan khawatir jika orang tua akan marah.
Namun jika dibiarkan, maka yang terjadi adalah perubahan
perilaku anak yang semakin lama akan semakin menyimpang
(Noer, 2010).

Sering kali ketika peserta didik mengalami kesulitan atau
kegagalan dalam pembelajaran, respon guru maupun orang tua
justru negative. Padahal, pada saat seperti itu, peserta didik
membutuhkan dukungan dan motivasi untuk bangkit dan terus
berusaha belajar lagi (Meggit, 2013). Pada keadaan seperti inilah
penggunaan metode hypnoteaching diperlukan. Penggunaan
metode hypnotecahing akan sanggat berarti dibidang pedidikan,
terutama dalam menghadapi permasalah peserta didik yang
megalami goncangan psikologis, serta kesusahan dalam belajar.
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Menurut Yustisia (2012), berbagai manfaat hypnotecahing adalah
sebagai berikut :

a. Pendidikan jadi mengasikan serta lebih menyenangkan
untuk peserta didik maupun pendidik.

b. Materi pembelajaran dapat menarik perhatian dari
peserta didik dengan bantuan games-games yang asik
dan seru.

c. Pendidik jadi lebih mahir dalam mengelola emosinya.

d. Proses pembelajaran dapat meningkatkan ikatan yang
harmonis antara pendidik dan peserta didik.

e. Pendidik dapat mengatasi jika ada permasalahan pada
peserta didik dengan melakukan pendekatan personal.

f. Pendidik dapat meningkatkan semangat para peserta
didik melalui games seru yang diciptakan.

4.6 Manfaat Hypnoteaching dari Berbagai Penelitian

Berbagai penelitian telah dilakukan sebelumnya dan
membuktikan bagaimana pengaruh hypnotecahing sangat besar
untuk meningkatkan minat belajar dan prestasi peserta didik
dalam belajar dikelas. Penelitian yang dilakukan oleh Romadhon
dan Julianingsih (2022), tentang penerapan hypnotecahing dalam
pembelajaran matematia limit aljabar untuk meningkatkan hasil
belajar siswa kelas XI IPA 6 SMA Negeri di Suabaya menunjukan
hasil yang memuaskan. Hasil kalkulasi dari pre test siklus I dan
post test siklus II diperoleh rata-rata nilai 21,94 disertai kelulusan
sebesar 63,89%. Peningkatan juga terjadi pada keaktifan siswa
yang awalnya pada siklus I sebanyak 88 respon meningkat 148
respon menjadi 236 respon pada siklus II.

Penelitian lain dilakukan oleh Adelita, Rinaldi, dan Putra
(2021), tentang pengaruh metode hypnoteaching terhadap
keterampilan pemecahan masalah dan pemahaman konsep pada
siswa kelas VII Mts Radhatul Huda. Hasil penelitian menunjukan
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bahwa metode hynoteaching berpengaruh dalam meningkatnya
keterampilan pemecahan masalah dan pemahaman konsep pada
siswa.

Hilmi dan Fajri (2023) juga melakukan penelitian
mengenai hypnoteaching. Penelitian ini membahas mengenai
efektifitas hypnoteaching dalam meningkatkan keterampilan
mendengarkan siswa. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa skor uji t, t0: tt = 4,59 > 2,00 pada tingkat signifikansi 5%
dan t0: tt = 4,59 > 2,65 pada tingkat signifikansi 1%, sehingga
Ha (Hipotesis Alternatif) diterima dan HO (Hipotesis Nol)
ditolak. Ini berarti bahwa penggunaan hypnoteaching.

Selanjutnya, Zuhri (2021) meneliti mengenai pengaruh
penerapan metode hypnoteaching terhadap motivasi berlajar
siswa. Penelitian ini dilakukan di Bantul terhadap siswa kelas IV
MIN 1Bantul. Hasil penelitian menunjukan bahwa metode
hypnoteaching yang telah diterapkan memiliki pengaruh yang
positif dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa. Rata-
rata peningkatan yang terjadi yaitu sejumlah 77,5%.

Penelitian yang dilakukan oleh Masdudi (2018) yang
berjudul implementasi Teknik hypnoteaching dalam proses
pembelajaran pada anak usia dini, menunjukan hasil yang
memuaskan. Penelitian tersebut mendapatkan bahwa dengan
metode hypnoteaching maka pembelajaran pada anak usia dini
menjadi lebih menyenangkan dan memberikan relaksasi secara
psikologis. Selain itu proses belajar menjadi terasa lebih tenang
dan damai.

Penelitian lain dilakukan oleh Nurjannah dan Sumitra
(2021) mengenai hypnoteaching untuk anak usia dini. Penelitian
ini membahas mengenai penerapan metode hypnoteaching
untuk mengembangkan karakter kemandirian anak usia dini.
Penelitian ini menunjukan hasil yang memuskan, karena pada
setiap pertemuannya setiap siswa menunjukan kemajuan.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode hypnoteaching
dapat digunakan untuk meningkatkan kemandirian anak.

Penelitian hypnoteaching juga dilakukan pada jenjang
perguruan tinggi. Hasbulloh (2015), melakukan penelitian
tentang penerapan metode hypnoteaching terhadap motivasi
belajar mahasiswa universitas Indraprasta PGRI. Penelitian ini
menunjukan kesimpulan bahwa terdapat pengaruh metode
hypnoteaching terhadap motivasi belajar mahasiswa.

Berdasarkan hasil beberapa penelitian tersebut, dapat
ditarik suatu kesimpulan yaitu manfaat penggunaan metode
hypnoteaching dalam pembelajaran yang terbukti efektif.
Metode hypnoteaching dapat diterapkan bahkan di semua
jenjang Pendidikan, mulai dari anak usia dini, sekolah dasar,
sekolah menengah pertama, sekolah menengah kedua, bahkan
perguruan tinggi. Metode hypnoteaching juga dapat digunakan
untuk mengatasi permasalahan kesulitan belajar pada siswa
bahkan sampai meningkatkan motivasi belajar.
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Bab

Kelebihan dalam
Pembelajaran Hypnoteaching

5.1 Pengantar

Semakin tingginya tuntutan belajar saat ini, maka proses
pembelajaran juga semakin bervariatif dan bertujuan agar siswa
lebih termotivasi. Saat ini pendekatan kepada siswa harus
mempertimbangkan ciri khas perkembangan. Apalagi di tengah
gempuran media sosial sehingga siswa terbiasa dengan tampilan
menarik dalam hal yang mereka sukai. Jika guru hanya mengajar
dengan cara biasa atau hanya satu arah. Dipastikan siswa mudah
bosan dan teralihkan dengan hal lain. Sebelum menggunakan
pendekatan atau metode tertentu seorang guru disarankan untuk
melakukan observasi terkait kebutuhan siswa, karena tentu
kebutuhan siswa PAUD akan jauh berbeda dengan kebutuhan
siswa SMA.

Pembelajaran hypnoteaching menjadi metode yang
memberikan suasana segar bagi siswa. Hal ini disebabkan karena
hypnoteaching menjadi metode yang dirasa menyenangkan dan
membuat siswa bersemangat dalam mengikuti proses
pembelajaran (Fara and Sutopo, 2023). Hal yang perlu guru
sadari adalah bahwa setiap siswa memiliki potensi, minat, dan
bakat yang berbeda-beda sehingga setiap guru juga diharapkan
memiliki berbagai metoda yang dapat memfasilitasi gaya belajar
anak untuk memaksimalkan hal tersebut.
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Sebuah metode pembelajaran hendaknya tidak hanya
menyentuh aspek kognitif saja dari siswa, tetapi juga menyentuh
aspek afektifnya. Justru aspek inilah yang lebih banyak membuat
siswa merasa lebih terlibat dengan pembelajaran. Jika siswa
sudah merasa terlibat maka mereka akan lebih fokus dan
mengikuti jalannya pembelajaran dengan lebih semangat.

Hypnoteaching hadir sebagai salah satu metode guru
untuk melaksanakan pembelajaran secara maksimal. Saat ini
metode hypnoteaching telah banyak digunakan dan menjadi salah
satu metode yang dapat diandalkan oleh guru. Hypnoteaching ini
merupakan kolaborasi apik antara hipnosis, sisi psikologis siswa,
teknik mengajar, serta komunikasi (Yustina, 2012). Tentu
penjelasan  tersebut menunjukkan bahwa  hypnoteaching
merupakan sebuah teknik yang memiliki dasar keilmuan yang
jelas. Poin utama dari hypnoteaching adalah mengubah cara
pandang siswa terhadap gurunya. Dalam menerapkan
hypnoteaching guru harus dapat menyesuaikan dengan
kebutuhan dan kondisi siswa, hal ini dimaksudkan agar guru
dan siswa berada dalam frekuensi yang sama (Hajar, 2012).
Proses belajar pembelajaran yang menyenangkan menumbuhkan
potensi siswa (Sanjaya, 2007). Hal ini tentu terjadi karena dalam
belajar yang menyenangkan siswa jauh dari rasa tertekan
sehingga dapat memunculkan potensi terbaiknya. Oleh karena
itu, guru dalam hal ini sebagai fasilitator perlu membuat sebuah
suasana yang aman dan nyaman bagi siswa.

Hypnoteaching menyalurkan pikiran-pikiran positif pada
siswa sehingga dapat memandang proses pembelajaran sebagai
suatu kegiatan yang tidak lagi membebani mereka. Tidak hanya
bagi siswa, hypnoteaching juga memberikan dampak emosional
yang positif bagi guru itu sendiri. Pengendalian emosi guru
dapat membentuk bonding yang kuat dengan siswa karena guru
yang menyenangkan.
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Dalam pembelajaran, cara guru dalam menyampaikan
materi akan sangat berpengaruh terhadap penerimaan siswa.
Jika materi tersebut disampaikan dengan cara yang
menyenangkan, tanpa disadari siswa merasa lebih tertarik dalam
mengikuti pembelajaran. Untuk pelajaran-pelajaran yang selama
ini dianggap sulit, hypnoteaching dapat menjadi salah satu cara
agar anak lebih tertarik dan bersemangat untuk mempelajarinya.

Hambatan-hambatan pada siswa mengakibatkan siswa
menjadi sulit fokus terhadap proses pembelajaran (Umar, 2016).
Hal-hal yang dapat mempengaruhi fokus siswa, antara lain:

1. Lingkungan sekolah yang tidak menyenangkan. Ini bisa
terkait dengan suasana di dalam kelas ataupun guru yang
dianggap tidak menyenangkan. Lingkungan sekolah yang
terasa mengancam akan membuat siswa tidak menyukai
proses pembelajaran.

2. Kekerasan. Kekerasan yang terjadi di sekolah, entah itu oleh
sesama siswa, siswa oleh guru, ataupun sebaliknya dapat
menghambat proses pembelajaran.

3. Adanya hambatan dalam belajar, baik yang datang dari
internal siswa ataupun eksternal. Guru sebaiknya harus
memiliki data siswa terkait hambatan internal ataupun
eksternalnya.

4. Percepatan teknologi yang menyebabkan siswa terlalu
banyak main game ataupun media sosial. Kemudahan
teknologi saat ini membuat siswa mudah untuk mengakses
apapun di dunia maya. Hal ini tentu dapat mengalihkan
fokus siswa jika terlalu banyak terpapar oleh hal tersebut.

5. Materi yang dianggap sulit oleh siswa. Materi yang sulit tentu
menjadi hal yang menakutkan bagi siwa. Tidak heran banyak
siswa yang mengeluh ataupun menyerah bahkan sebelum
mencoba menyelesaikan materi tersebut. Hal ini akan
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menjadi semakin parah jika guru yang mengampu ditakuti
atau membuat takut siswa.

6. Guru yang tidak memberikan penguatan terhadap kemajuan
siswa. Salah satu poin yang membuat perilaku terbentuk dan
bertahan adalah pemberian penguatan berupa hadiah,
contohnya adalah pujian. Jika hal ini tidak dilakukan oleh
guru, maka kemajuan siswa dianggap sebagai hal biasa dan
angin lalu.

Di dalam pelaksanaan hypnoteaching tidak hanya
melakukan praktek mengajar yang berfokus pada penguasaan
materi pada siswa saja, melainkan kepada kenyamanan siswa
dan guru. Pembelajaran yang menyenangkan akan terjadi jika
kedua belah pihak dapat bekerjasama dalam menciptakan hal
tersebut. Oleh karena itu, hypnoteaching dalam pelaksanaannya
merupakan kolaborasi antara guru dan siswa.

5.2 Kelebihan dalam Pembelajaran Hypnoteaching

Hypnoteaching merupakan kolaborasi antara kegiatan
pembelajaran dengan hypnosis. Dalam prosesnya bertujuan
untuk membuat suasana menjadi nyaman dan membuat siswa
lebih fokus dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Dalam
kondisi terhipnosis, kondisi alam bawah sadar siswa akan
semakin aktif. Oleh karena itu, saat terjadi proses pembelajaran
siswa akan lebih mudah untuk menyerap informasi serta sugesti
positif yang diberikan oleh guru. Saat proses hypnoteaching
berhasil terdapat banyak kelebihan-kelebihan yang berdampak
pada siswa dan guru, seperti yang dipaparkan di bawah ini:

Bagi siswa:

1. Proses pembelajaran tidak lagi monoton dan membosankan.
Guru akan memberikan banyak treatment-treatment yang
membuat siswa lebih bersemangat di dalam kelas, dapat
berupa games, pertanyaan-pertanyaan yang menarik minat
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siswa atapun menciptakan situasi yang membuat siswa ikut
terhanyut dalam proses belajar yang menyenangkan.

Siswa menjadi lebih aktif. Dalam hypnoteaching proses
pembelajaran tidak hanya terpusat pada guru, melainkan
juga keaktifan siswa dalam merespon apa yang guru
sampaikan. Oleh karena itu, guru perlu menyampaikan
bahwa siswa dapat ikut berperan aktif dalam setiap
prosesnya.

Siswa semakin berkonsentrasi dalam pembelajaran. Situasi
yang menyenangkan, dapat membuat siswa lebih fokus
dalam memahami materi.

Siswa lebih rileks dalam mengikuti proses pembelajaran. Saat
guru menerapkan hypnoteaching, tanpa disadari siswa diajak
ke dalam situasi alam bawah sadarnya, di mana situasi ini
adalah situasi yang membuat siswa lebih rileks dan tenang
dalam mengikuti proses pembelajaran.

Pemikiran anak semakin luas dan imajinatif. Saat kondisi
tenang, siswa akan lebih mengeksplorasi pemikirannya dan
terdorong untuk ikut serta dalam berpikir dan berimajinasi
terkait mata pelajarannya.

Pembelajaran yang menyenangkan membuat materi yang
terserap masuk ke dalam long term memory. Saat masuk ke
alam bawah sadar, maka sugesti-sugesti, ide-ide, serta materi
akan lebih berkesan dan bertahan lama masuk ke dalam
memori jangka panjang.

Siswa yang memiliki pemikiran positif akan lebih optimis
pada materi yang menantang. Dalam proses hipnosis, saat
sugesti positif disampaikan maka hal-hal sulit akan direspon
secara optimis oleh siswa. Sehingga materi yang sulitpun
tidak akan dihindari oleh siswa. Pikiran positif akan
membuat siswa merespon kesulitan sebagai hal yang bisa
siswa hadapi.
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8. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa

(Simorangkir et al., 2021). Ketika berada dalam pikiran yang
rileks siswa semakin aktif dalam berpikir kritis. Apalagi
ketika guru dapat membawa suasana sehingga siswa
mengembangkan pikirannya saat membahas suatu materi.

Bagi guru:

1.

Guru akan lebih terlatih dalam pengendalian emosinya.
Dalam menerapkan hypnoteaching, guru harus berada di
dalam situasi pikiran yang tenang. Saat guru memberikan
pikiran atau ide positif kepada siswa, guru juga harus dalam
kondisi emosi positif. Sehingga transfer energi dan pikiran
kepada siswa akan lebih satu frekuensi.

Memiliki ikatan emosinal yang lebih dengan anak sehingga
proses belajar semakin nyaman dan menyenangkan. Saat
guru dan siswa memiliki ikatan emosional, rasa percaya dan
aman akan muncul pada diri siswa. Ini akan membantu guru
menjadi lebih mudah dalam menyampaikan segala
intruksinya kepada siswa.

Guru terdorong untuk banyak bereksplorasi mengenai materi
dan metode pembelajaran bagi siswa. Saat guru menyadari
bahwa harus memiliki banyak cara untuk dapat membuat
siswa lebih mudah dalam proses belajar. Maka guru akan
senantiasa ikut belajar dan mencari banyak referensi yang
dapat digunakan dalam proses hypnoteaching.

Guru termotivasi dalam menerapkan pembelajaran aktif,
inovatif, kreatif, edukatif, dan menyenangkan (PAIKEM)
(Karim, Nurrahmah and Rusmana, 2019).

Kelebihan pembelajaran hypnoteaching selain di atas juga

memberikan pengaruh positif pada pemahaman dan
peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran seperti
Matematika, PAI, Geografi, IPA, IPS dan mata pelajaran lainnya
(Umar, 2016; Latif and Pahru, 2021; Gunawan and Mahmudah,
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2023; Subuki, 2023; Fadhilah and Mariya, 2024). Selain itu,
kelebihan hypnoteaching adalah metode ini adalah tidak hanya
dapat digunakan untuk tingkat pendidikan atas namun juga dari
jenjang pendidikan terendah yaitu Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) (Nafigoh, Rohmalina and Zahro, 2019).

Dalam penelitian lain menunjukkan, salah satu kelebihan
dari hypnoteaching adalah membantu siswa-siswa yang
mengalami gangguan belajar (learning disorder). Saat guru
menggunakan hypnoteaching menjadi salah satu bagian
metodenya, guru memiliki tujuan untuk berusaha masuk dan
mengubah alam bawah sadar siswa tersebut agar lebih terbuka
dengan proses pembelajaran yang menyenangkan.

5.3 Pentingnya Komunikasi dalam Hypnoteaching

Komunikasi serta sikap positif guru akan sangat
mempengaruhi proses pembelajaran efektif (Uno and Nurdin,
2012). Hypnoteaching sendiri menggunakan cara komunikasi
yang berusaha mempengaruhi siswa untuk membuat mereka
lebih menikmati proses pembelajaran. Guru harus berhati-hati
dalam pemilihan kata-kata yang digunakan kepada siswa,
karena jika kurang tepat malah akan berdampak negatif bagi
siswa (HM, 2014). Kemampuan guru dalam membawa suasana
saat belajar membawa siswa dalam situasi siap dan lebih terbuka
dalam memahami materi. Sikap positif guru akan mampu
membuat anak untuk lebih dekat dan memiliki dorongan lebih
untuk belajar. Komunikasi guru yang baik tentunya membuat
proses pembelajaran menjadi tidak jenuh, membahagiakan siswa
sehingga hasil belajar siswa menjadi lebih baik (Wahid and
Astuti, 2020). Motivasi siswa dalam belajar sangat dipengaruhi
oleh lingkungan sekolah dan bagaimana cara guru
berkomunikasi dengan siswa (Darmawan ef al., 2021).

Dalam berkomunikasi dengan siswa, seorang guru
diharapkan dapat memaparkan maksud dan tujuan dengan jelas,
sehingga komunikasi yang terjalin dengan siswa menjadi efektif.
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Dalam prosesnya harus terjadi komunikasi dua arah, dimana
siswapun dapat memberi masukan terkait pelaksanaan
hypnoteaching ini. Siswa dapat memberi masukan apa saja hal-hal
yang dapat membuat mereka nyaman, salah satu trik yang
membuat komunikasi lancar adalah guru memahami kebutuhan
anak dan perkembangan saat ini. Guru dapat melakukan
pendekatan sesuai dengan tugas perkembangan ataupun hal
yang menarik menurut siswa, namun masih sesuai dengan
kaidah pendidikan. Interaksi guru dan siswa yang harmonis
akan mendorong siswa untuk menunjukkan potensi dan
semangat terbaiknya. Tantangannya adalah, ketika guru
memiliki masalahnya sendiri, guru tidak boleh membagi energi
negatifnya tersebut kepada siswa. Guru memiliki tanggung
jawab untuk menjadi sosok panutan yang dijadikan siswa
sebagai sosok yang diandalkan saat mereka memiliki masalah
yang berdampak pada proses mereka belajar.

Pada awal berkomunikasi dengan siswa, guru harus
mengidentifikasi terlebih dahulu kebutuhan siswanya. Setiap
siswa tentu memiliki permasalahan yang berbeda-beda. Ada
yang memiliki masalah di rumah, takut dengan mata pelajaran,
sulit fokus, tidak termotivasi ataupun permasalahan-
permasalahan lain yang mengganggu mereka dalam belajar.
Salah satu cara untuk membakar semangat siswa adalah dengan
memberikan kata-kata semangat yang menyentuh sisi
emosionalnya.

Saat  melaksanaan  hypnoteaching  guru  harus
mempersiapkan diri untuk menguasai teknik-teknik. Guru
sebaiknya menyiapkan diri untuk memiliki banyak pilihan cara
untuk menerapkan hypnoteaching, karena tentu semakin banyak
teknik yang dikuasai akan mempermudah guru untuk
mempengaruhi siswa secara positif. Guru yang memiliki banyak
pengalaman biasanya akan memiliki banyak pilihan yang dapat
dicoba jika pendekatannya tidak cocok dengan siswa. Seorang
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guru yang menerapkan hynoteaching hendaknya belajar
bagaimana menyampaikan materi dengan menyenangkan,
bagaimana merespon siswa, memiliki keyakinan akan
kemampuan siswa, dan memahami perbedaan gaya belajar anak.
Saat berkomunikasi dengan siswa, penggunaan kata-kata positif
adalah hal yang wajib dipelajari oleh guru. Alam bawah sadar
siswa akan mengunci kata-kata tersebut. Maka, ketika ada kata
larangan yang perlu digunakan, maka guru dapat
mengembangkan kata tersebut dengan kata yang lebih positif.

Sebagai guru tentu sebaiknya menghadirkan diri sebagai
sahabat siswa. Dalam hal ini guru memposisikan dirinya tidak
lebih tinggi dari siswa. Namun, hal ini bukan menjadikan guru
dan siswa tidak memiliki batasan dalam adab. Menjadi sahabat
siswa adalah agar guru dapat memahami apa yang mereka
rasakan dan berusaha untuk masuk ke dalam pemikiran mereka.
Membuat mereka aman dan terbuka. Jika kehadiran guru dirasa
membuat mereka nyaman, maka mereka akan lebih mudah
untuk mengikuti instruksi yang diberikan. Kemudian, guru juga
dituntut untuk memiliki cara berkomunikasi yang persuasif dan
menyenangkan. Guru berusaha untuk selalu menggunakan kata-
kata positif penuh motivasi yang membuat siswa bersemangat.
Pilihan kata, volume, dan intonasi suara yang tepat membuat
siswa dapat lebih fokus terhadap materi yang disampaikan.

Dalam  menerapkan  hypnoteching guru  dapat
menggunakan alat peraga yang sesuai dan menarik. Banyak
sekali media pembelajaran yang membantu proses berjalannya
hypnoteaching. Guru dapat menggunakan media pembelajaran
konvensional = ataupun  teknologi  dalam = melakukan
hypnoteaching. Saat siswa kehilangan dorongan belajar misalnya,
seorang guru bisa memberikan contoh pengalaman ataupun
cerita yang menginspirasi, sehingga tanpa disadari membuat
semangat siswa tersebut menjadi tumbuh kembali. Ini bisa
menjadi cara memberi dorongan tanpa anak merasa diatur atau
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nasehati. Contoh penggunaan teknologi, misalnya menggunakan
musik untuk membantu siswa masuk ke tahap relaksasi.

Unsur penting dalam hypnoteching adalah guru selalu
berusaha untuk dapat merasakan apa yang dirasakan oleh siswa
atau disebut juga merasakan empati. Dengan cara ini, seorang
guru akan menghindari penggunaan label negatif pada siswa.
Guru yang seperti ini akan fokus pada jalan keluar untuk
membantu siswa daripada menghakiminya langsung. Seorang
guru yang berkomunikasi baik tidak akan membiarkan siswanya
untuk menghadapi permasalahan seorang diri tanpa
bantuannya.

Poin penting dalam hypnoteaching adalah bagaimana
guru menciptakan situasi yang aman dan nyaman bagi siswa
sehingga dalam kondisi tersebut siswa lebih mudah menguasai
materi. Guru yang tidak dapat mengendalikan emosinya, seperti
mudah marah, tersinggung, membawa masalah dari luar dapat
menghambat proses pembelajaran (Rahma and Neviyarni, 2021).
Hal ini memang menjadi tantangan tersendiri bagi guru untuk
berusaha menstabilkan emosinya saat ingin menerapkan metode
hypnoteaching. Kelas yang menyenangkan dan guru yang
kompeten adalah perpaduan yang dapat mengubah situasi kelas
semakin menyenangkan untuk belajar.

Pikiran-pikiran negatif dapat menghambat siswa dalam
memahami materi. Seseorang yang berada dalam kondisi
terhipnosis akan lebih menyerap sugesti positif dan dapat
dihilangkan rasa takutnya (Syaifuddin, Afiif and Damayanti,
2019). Hipnosis terdiri dari hipnosis sederhana dan hipnosis
mendalam. Jenis hipnosis pada hypnoteaching adalah hipnosis
sederhana. Artinya bukan membuat siswa tertidur untuk bisa
masuk ke alam bawah sadarnya (Navis, 2013).

Dalam pembelajaran konvensional, siswa seringkali
belajar ketika berada dalam gelombang beta. Kondisi ini
membuat siswa berada dalam kewaspadaan yang tinggi.
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Sehingga mereka dalam kondisi penuh terjaga saat belajar dan
kondisi ini bukanlah kondisi ideal untuk belajar karena rawan
distraksi. Pembelajaran  konvensional biasanya kurang
memperhatikan kesiapan siswa. Dalam pendekatan ini guru
cenderung berfokus pada pemberian materi.

Hypnoteaching menjadi media yang membantu guru
untuk melawan sugesti negatif anak proses pembelajaran dan
membantu menyadarkan siswa bahwa begitu banyak potensi
mereka yang belum muncul secara optimal. Membantu siswa
untuk menghadapi pikiran negatif bawah sadar mereka terhadap
materi pelajaran yang sulit ataupun tidak familiar. Bahasa-
bahasa guru yang positif dalam mensugesti pikiran bawah sadar
siswa akan lebih memotivasi mereka sehingga siswa dapat fokus
dengan materi yang disampaikan guru dan dapat memaknai
proses pembelajaran (HM, 2019; Warto, 2022). Hypnoteaching
membantu siswa untuk memasuki frekuensi alpha dan theta, di
mana pada frekuensi inilah proses pembelajaran bermakna
terbentuk (Wiguna and Alit, 2020). Pada frekuensi ini siswa
menjadi lebih mudah untuk menerima sugesti positif, ini adalah
kondisi yang tepat untuk guru memberikan ucapan-ucapan
positif yang nantinya akan masuk ke pikiran bawah sadar siswa
dan menjadi sesuatu yang siswa percaya.

Kesiapan guru dalam berkomunikasi dengan siswa
dilihat dari bagaimana guru tersebut mempersiapkan materi
pembelajarannya. Dalam menyampaikan hypnoteaching, guru
harus menjadi cerminan bagi siswa, jika guru siap maka
siswapun akan siap, jika guru menguasai maka siswa akan
mengikuti instruksi dari guru (Bastian, Firdaus and Rizky, 2023).

Tentu dalam proses ini guru tidak hanya bertujuan
dalam menyampaikan materi semata pada siswa, namun juga
menyampaikan nilai-nilai yang nantinya bermanfaat sebagai
bekal siswa menghadapi masa depannya. Hypnoteaching tidak
hanya berfokus untuk membantu siswa menghadapi kesulitan-
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kesulitan dalam belajarnya, tetapi juga membantu guru dalam
memaksimalkan wusaha untuk proses pembelajaran yang
dilakukannya.

5.4 Penutup

Menerapkan hypnoteaching tentu bukan hal yang dapat
didapatkan secara instan. Dalam mengoptimalkan kelebihan
hypnoteaching ini guru perlu melakukan banyak latihan dan
membaca referensi. Hypnoteaching dalam penerapannya sangat
mengandalkan psikologis guru dan murid, sehingga saat
menerapkannya gurulah yang pertama kali harus siap secara
emosi agar dapat mempengaruhi siswa untuk lebih bersemangat
dan termotivasi. Guru harus memiliki tekad untuk dapat
menyampaikan pengetahuan pada siswanya. Terakhir, guru
harus terampil dan mengetahui apa saja media pendukung yang
dapat digunakan dalam menerapkan hypnoteaching.
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Bab

Aplikasi Metode Hypnoteaching
dalam Pembelajaran

6.1 Pengantar

Masyarakat awam seringkali hanya mengenal satu
cabang dari hypnosis, yaitu Hypnosis Stage (hipnosis
panggung), yang sering ditayangkan di televisi sebagai acara
hiburan. Lebih jauh Hakim dan Haryawan (2020) menjelaskan
bahwa sebetulnya ada banyak cabang lainnya dari ilmu
hipnosis, antara lain ;

e Hypnotheraphy, pemakaian hipnosis dalam bidang medis
e Hypnosell, pemanfaatan hipnosis dalam bidang penjualan

e Hypnoteaching, pemanfaatan hipnosis dalam  bidang
pendidikan

e Pemafaatan hipnosis dalam berbagai bidang lainnya.

Hipnosis sendiri sebetulnya merupakan fenomena
alamiah dalam aktivitas sehari-hari manusia. Pada dasarnya,
hampir semua orang mampu melakukan hipnosis, hanya saja,
masih banyak banyak yang tidak menyadari. Apabila kita
memahami bahwa inti dari hipnosis itu sendiri adalah membuat
orang lain merasa yakin terhadap apa yang orang katakan, dan
orang yang mendengar mampu terbawa pada apa yang
dikatakan orang tersebut. Hal tersebut disebabkan karena
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kemampuan seseorang untuk membawa alam bawah sadar
seseorang agar berada pada kondisi alpha.

Dalam pelaksanaan metode hypnoteaching, tantangan
atas keterbatasan sarana dan prasarana pendidikan Indonesia
masih menjadi hambatan bagi berbagai fasilitas pendidikan di
Indonesia. Karena itu diperlukan kreatifitas guru dalam
menemukenali solusi yang sekiranya dapat diterapkan dalam
situasi yang terjadi.

Selain itu, banyaknya jumlah siswa yang tergabung dalam
satu kelas menyebabkan kurangnya alokasi waktu yang tersedia
bagi guru untuk dapat melakukan pendekatan individual bagi
mereka. Meskipun demikian, seorang guru yang profesional
tentu memiliki kecakapan untuk menangani dan mencari solusi
bagi setiap persoalan yang muncul di kelasnya, berapapun
jumlah siswa yang diampunya. Lebih jauh, meskipun
hypnoteaching memiliki manfaat yang besar, namun pada
pelaksanaannya hal tersebut bukanlah sesuatu yang instan.
Sehingga pelatihan berulang-ulang sangat penting untuk
dilakukan agar dapat mencapai hasil yang optimal. Meskipun
demikian, besarnya manfaat yang kelak akan diperoleh melalui
metode ini, menyebabkan segala bentuk latihan, pengorbanan
waktu, tenaga dan kesabaran yang diperlukan dalam menguasai
teknik ini menjadi layak untuk ditempuh.

6.2 Pemanfataan Metode Hypnoteaching

Metode hypnoteaching masih tergolong sebagai metode
baru yang masih asing bagi masyarakat. Mempelajari dan
mengaplikasikan metode ini dapat memberikan kontribusi dan
membantu  memperluas khasanah  pengetahuan bagi
penyelenggaraan proses belajar mengajar di Indonesia. (Restian,
2017).
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Meningkatkan Fokus dan Perhatian: Sesi hypnoteaching
dapat dimulai dengan induksi relaksasi untuk membantu
siswa meredakan stres dan meningkatkan fokus mereka.
Sugesti positif selama hipnosis juga dapat digunakan untuk
meningkatkan konsentrasi dan memperpanjang periode
perhatian siswa.

Memperkuat Pembelajaran dan Pemahaman: Guru dapat
menggunakan hypnoteaching untuk membantu siswa
memperkuat pemahaman mereka tentang materi pelajaran.
Melalui visualisasi kreatif dan sugesti positif, siswa dapat
membayangkan konsep-konsep yang sulit dengan lebih jelas,
yang dapat meningkatkan pemahaman mereka.

Meningkatkan Motivasi dan Percaya Diri: Sugesti positif
selama sesi hypnoteaching dapat membantu meningkatkan
motivasi siswa dan membangun rasa percaya diri mereka.
Guru dapat menggunakan teknik hipnosis untuk membantu
siswa memvisualisasikan kesuksesan mereka di kelas dan
merangsang semangat belajar yang positif.

Mengatasi Hambatan Belajar: Hypnoteaching dapat
digunakan untuk membantu siswa mengatasi hambatan
belajar, seperti kecemasan ujian atau rasa takut akan
kegagalan. Sugesti positif selama hipnosis dapat membantu
mengubah pola pikir negatif menjadi pola pikir yang lebih
konstruktif dan positif.

Meningkatkan Keterampilan Studi: Selain mengajar materi
pelajaran, guru juga dapat menggunakan hypnoteaching
untuk mengajarkan keterampilan studi kepada siswa. Ini bisa
termasuk teknik relaksasi sebelum belajar, visualisasi untuk
memperkuat memori, dan afirmasi positif untuk
meningkatkan keyakinan diri.

Promosi ~ Pemulihan = dan  Kesejahteraan =~ Mental:
Hypnoteaching juga dapat digunakan sebagai alat untuk
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mempromosikan pemulihan dan kesejahteraan mental siswa.
Guru dapat mengadakan sesi hipnosis yang dirancang
khusus untuk membantu siswa mengatasi stres, kecemasan,
atau masalah emosional lainnya yang mungkin mereka
hadapi.

Penting untuk diingat bahwa hypnoteaching harus
dilakukan dengan hati-hati dan hanya oleh praktisi yang terlatih
dalam hipnosis. Perlu juga mendapatkan izin dan dukungan dari
siswa dan orang tua mereka sebelum menerapkan teknik ini
dalam lingkungan pembelajaran.

6.3 Unsur-Unsur Metode Hypnoteaching

Dalam aplikasi metode hypnoteaching Nor (2010)
menjelaskan bahwa terdapat beberapa hal yang menjadi
perhatian agar metode ini berjalan secara efektif. Hal tersebut
antara lain :

a. Penampilan Guru

Saat menggunakan metode Hypnoteaching, Langkah
pertama yang harus diperhatikan adalah dengan memberi
perhatian pada performa atau penampilan guru. Dalam
menggunakan metode hypnoteaching, guru sebaiknya
memberi penguatan dengan berpakaian serba rapi, misalnya
dengan memakai dasi, dan berbusana serasi bagi yang laki-
laki. Penampilan yang baik tersebut akan menimbulkan rasa
percaya diri yang tinggi, yang pada akhirnya akan membantu
dalam menarik perhatian secara kuat bagi siswa.

b. Rasa simpati

Seorang guru harus mempunyai rasa simpati yang tinggi
kepada siswanya. Dengan demikian, siswa pun akan
menaruh  simpati kepadanya pula. Apabila guru
memperlakukan siswanya dengan baik, siswanya pun pasti
akan bersikap baik kepadanya. Rasa saling akan menghargai
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akan menciptakan hubungan yang positif dan saling
menghormati. Meskipun siswanya itu sangat nakal, ia pasti
akan tetap merasa segan kepada guru yang juga
menghormatinya.

Sikap yang empati

Sebagai seorang pendidik yang bukan sekedar pengajar,
seorang guru harus mempunyai rasa empati. Ketika
mendapati siswanya bermasalah, suka membuat ulah di
sekolah, sering mencari perhatian teman dan guru, atau
sering berbicara sendiri dan membuat ulah yang kurang baik,
guru yang memiliki rasa empati tidak akan begitu saja
menyematkan gelar “siswa nakal” kepada siswanya. Guru
tersebut akan menggali latar belakang yang menyebabkan
tindakan siswa itu dengan mencari dan mengumpulkan
berbagai informasi yang ada serta membantu siswa tersebut
menjadi lebih baik dan maju.

. Penggunaan Bahasa

Dalam melakukan aplikasi hypnoteaching, hendaknya gru
menyajikan kosa kata dan bahasa yang baik serta enak
didengar telinga. Guru sebaiknya melatih diri untuk
menahan emosi diri dan tidak mudah terpancing amarah.
Selain itu, penting juga seorang guru menghargai karya,
potensi, dan kemampuan siswanya. Dalam mengembangkan
interaksi dengan siswa, guru sebaiknya menghindarkan diri
dari sikap merendahkan, menghina, mengejek, atau
memojokkan siswa dengan berbagai ungkapan yang kurang
memotivasi siswa untuk melakukan hal-hal yang lebih baik
lagi. Guru yang mampu menjaga lisannya dengan baik, akan
menghasilkan siswa terbiasa mengatur kalimat dengan
sopan-santun yang terjaga. Dengan demikian, siswa akan
diperhatikan dan dinasehati dengan bahasa hati dan kalimat
yang positif dan memotivasi, Hal tersebut akan membuat
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siswa membuka diri untuk mengikuti saran dari gurunya
dengan sepenuh hati.

Peraga Bagi yang Kinestetik

Peraga merupakan salah satu unsur hipnosis dalam proses
pembelajaran. Dalam bahasan ini, yang dimaksud dengan
peraga adalah upaya untuk mengeluarkan ekspresi diri.
Seluruh anggota badan digerakkan jika diperlukan. Tangan,
kaki, mimik, dan suara dieksplorasi secara optimal dalam
menyampaikan informasi yang ingin disampaikan. Guru
ketika menerangkan diusahakan menggunakan gaya bahasa
tubuh agar apa yang disampaikannya semakin mengesankan.
Untuk menerapkan ini secara efektif, guru harus menguasai
materi yang akan disampaikan terlebih dahulu, karena guru
yang tidak menguasai materi biasanya akan mengajar siswa
dengan cara yang membosankan.

Memotivasi Siswa dengan cerita dan kisah

Salah satu keberhasilan hypnoteaching adalah menggunakan
teknik cerita dan kisah. Alangkah baiknya jika dalam
mengajar guru senantiasa menyelipkan kisah-kisah tokoh,
atau orang-orang sesuai pelajaran yang sedang menjadi
pembahasan. Dengan demikian, hal tersebut secara tidak
langsung akan memberi motivasi positif. Lebih jauh, ketika
melihat siswa memiliki masalah pribadi yang biasanya
mengganggu fokus pikiran, dan tidak termotivasi dalam
belajar. Metode mengajar dengan kisah akan membuat siswa
secara tidak langsung akan termotivasi dan menyerap intisari
positif melalui kisah yang disajikan, tanpa terkesan digurui.

. Kuasai “Hati” siswa

Ketika guru berkeinginan untuk menguasai pikiran siswa,
seorang guru harus memulai pendekatan dengan menguasai
terlebih dahulu hati siswa. Dalam mengajar, kuasailah hati
siswa terlebih dahulu, maka secara otomatis akan mampu
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menguasai pikirannya. Bukankah orang yang sedang di
mabuk cinta akan menuruti kemauan kekasihnya, walaupun
tidak masuk akal dan di luar kemauan sekalipun. Maka dari
itu dalam mengajar diharapkan guru tidak mengajar secara
formal yang menjadikan suasana kelas menjadi kaku, miskin
canda tawa, miskin kreasi dan tidak mengenal psikologi anak.

Dalam menerapkan metode hypnoteaching diharapkan
guru bisa menjadi magnet bagi siswa, artinya jika guru
menginginkan ketenangan kelas dalam pembelajaran, maka guru
sendiri harus bersikap tenang dulu, jika guru menginginkan
siswanya gemar membaca, maka guru harus gemar membaca,
jika guru menginginkan siswanya rajin belajar, maka guru harus
rajin belajar. Jadi hukum tarik menarik adalah hal yang
dimaksudkan dalam metode hypnoteaching, jika guru
menginginkan menjadi apa yang diinginkan, maka guru harus
bisa menjadi apa yang guru inginkan dari siswa.

Lebih jauh, guru juga dituntut untuk bisa menjadi teladan
yang baik, dengan demikian guru akan mampu menyelaraskan
apa yang menjadi perintah guru dengan tindakan guru,
khususnya yang berhubungan dengan nilai kebaikan. Dengan
kata lain, guru dituntut untuk menjadi figur yang pantas jadi
teladan bagi siswa.

6.4 Efektivitas Aplikasi Metode Hypnoteaching dalam
Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa

Dalam aplikasinya metode hypnoteaching tidak cukup
hanya dilakukan satu atau dua kali saja, metode ini harus
dilaksanakan secara berulang-ulang dengan terus mengulangi
kalimat-kalimat sugesti. Dalam hal ini, ketrampilan dan
kemahiran guru dalam menggunakan metode Hypnoteaching
akan sangat tergantung pada sejauh mana guru sering
menggunakan, atau mempraktikkan ilmu ini dalam proses
pembelajaran. Metode pembelajaran ini lebih banyak
menekankan pada kemampuan otak bawah sadar daripada
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otak sadar siswa. Tujuan metode pembelajaran ini sebenarnya
membuka atau mengaktifkan pikiran bawah sadar. Hal ini
dilakukan  karena pikiran bawah sadar merupakan letak
keberhasilan atau kegagalan seseorang. Pikiran bawah sadar
memegang peranan 88%, sedangkan pikiran sadar hanya
berperan 12% saja

Arta Wiguna (2017) menjelaskan bahwap penerapan
metode Hypnoteaching dapat dilakukan dengan melalui
beberapa tahap di bawah ini ;

1. Yelling.

Yelling atau berteriak dipakai untuk mengembalikan
kosentrasi siswa ke materi pelajaran dengan meneriakan
kata “Halo” dijawab dengan kata “Hai” bersama-sama.
Ketika konsentrasi siswa mulai terpecah, guru bisa
menggunakan teknik ini untuk mengembalikan konsentrasi
siswanya.

2. Jam emosi.

Jam emosi merupakan jam mengatur emosi. Pada
hakikatnya, emosi setiap orang bisa berubah-ubah setiap
detiknya, demikian halnya dengan siswa. Mereka pun
memiliki waktu emosi yang berbeda-beda pula. Oleh karena
itu di butuhkan suatu cara supaya mereka tetap dalam emosi
yang sama pada suatu waktu. Jam emosi dibagi menjadi
empat bagian terdiri sebagai berikut.

a. Jam Tenang, Ditandai dengan tulisan “tenang”. Jam ini
siswa diminta untuk tenang dan berkonsentrasi karena
ada materi penting yang akan disampaikan oleh guru.

b. Jam diskusi, Ditandai dengan tulisan “diskusi”. Jam
diskusi ini menunjukan bahwa pada waktu tersebut
siswa diminta untuk mendiskusikan suatu topik yang
baru saja dibahas,
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c. Jam lepas, Ditandai dengan tulisan “lepas” jam ini
menunjukan  siswa diminta untuk melepaskan
emosinya. Siswa dapat tertawa, berbicara sebentar
dengan teman, atau menghela napas dengan batas
waktu tertentu. Hal yang perlu diperhatikan guru
adalah bisa mengontrol perilaku siswa pada jam lepas
agar tidak mengganggu kelas lain.

d. Jam tombol, Dapat ditandai dengan tulisan “tombol” jam
ini menunjukan para siswa mengaktifkan kondisi aktif
belajarnya.

3. Ajarkan dan puji

Dalam skala rata-rata, proses pembelajaran menunjukkan
bahwa anak mengingat 20% dari apa yang mereka baca.
Anak mengingat 40% dari apa yang mereka lihat. Anak
mengingat 50% dari apa yang mereka katakan. Anak
mengingat 50% dari apa yang mereka lakukan. Anak
mengingat 90% dari apa yang mereka lihat, dengar, dan
katakan. Melihat sekala belajar di atas, perlu bagi guru untuk
melakukan suatu cara yang membuat siswa dapat mencapai
presentase 90% dalam proses pembelajaran.

Cara tersebut adalah dengan membuat siswa dapat
melihat, mendengar, mengatakan, dan melakukan. Sebab,
dengan saling mengajarkan kembali materi kepada teman
yang lain, siswa akan dapat memahami materi
pembelajaranyang mereka terima sebelumnya. Setelah itu,
ketika siswa telah berusaha untuk saling mengajarkan kepada
temannya yang lain, guru harus memberikan apresiasi
kepada siswa dengan memujinya.

4. Pertanyaan ajaib

Dalam membentuk sebuah pertanyaan yang bisa
meningkatkan prestasi belajar siswa, diperlukan suatu
pertanyaan khusus yang bisa membangun proses
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pembelajaran, memberikan solusi, meningkatkan potensi,
dan mengarahkan siswa. Usaha tersebut dilakukan untuk
membuat siswa menjadi lebih termotivasi dalam mengikuti
pembelajaran. Pertanyaan yang diajukan oleh guru disebut
sebagai pertanyaan ajaib. Pertanyaan ajaib akan membuat
siswa menjadi lebih bersemangat dan termotivasi untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan ajaib yang diajukan oleh
guru.

Hypnoteaching  merupakan alternatif yang bisa
digunakan guru dalam membangun suasana pembelajaran
yang efektif dan menyenangkan. Metode Hypnoteaching
merupakan bagian dari ilmu hypnosis yang bisa embawa siswa
pada suasana relaksasi dalam menerima materi pelajaran.
Adapun sistem kerja metode Hypnoteaching adalah guru
melakukan komunikasi pada alam bawah sadar siswa. Dengan
cara merubah gelombang otak dari beta ke alpha. Hypnosis
dalam pembelajaran bukanlah model hypnosis yang
dipersepsikan dalam acara televisi. hypnosis dalam
pembelajaran  hanya berusaha membangun kondisi yang
kondusif dan menyenangkan dalam proses pembelajaran
(siswa tidak dibuat tertidur). Dalam kondisi alpha konsentrasi
siswa akan terfokus saat inilah proses pembelajaran akan
menjadi lebih bermakna.
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Bab

Literature Review: Meta
Analisis Penerapan Metode
Hypnoteaching Terhadap
Pembelajaran

7.1.Pengantar

Salah satu peristiwa penting yang tidak akan pernah
penulis lupakan adalah saat pembagian hasil belajar akhir tahun
terhadap putri penulis, yang berada di TK A. Kegelisahan yang
penulis rasakan selama putri penulis berada di TK A adalah
dalam hal kemampuan membaca. Kegelisahan penulis tersebut
memunculkan pergulatan dalam hati penulis, mengenai
perlunya penulis mengikutsertakan putri penulis untuk les
membaca. Pergulatan hati ini didasari karena dua hal yang
bertolak belakang. Di satu sisi, penulis menyadari dan
memahami secara keilmuan penulis, bahwa mengikutsertakan
anak dalam les membaca tidaklah diperlukan dalam
meningkatkan kemampuan membaca anak. Di sisi lain,
banyaknya orangtua yang berlomba-lomba mengikutsertakan
anak-anaknya untuk les membaca, memunculkan kegentaran
dalam diri penulis.

Pada akhirnya, penulis memantapkan hati untuk tidak
mengikutsertakan putri penulis dalam les membaca, setelah
mendengarkan saran yang diberikan kedua gurunya. Guru
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pertama menuturkan: “Menurut saya, tidak perlu ibu
mengikutsertakan anak untuk les membaca. Pembelajaran yang
diberikan di sekolah sudah menstimulasi anak-anak untuk mengenal
huruf dan suku kata, melalui permainan dan aktivitas. Inilah yang
menjadi modal dasar untuk membaca”. Guru yang kedua
menyampaikan: “Putri ibu ini sudah matang, dalam arti siap untuk
belajar. Pada saatnya nanti, dia akan mampu membaca”. Pernyataan
kedua guru tersebut terbukti benar adanya. Putri penulis mulai
mampu membaca kata dan kalimat saat di TK B.

Peristiwa tersebut membantu penulis merefleksikan
bahwa kedua guru tersebut menggunakan sugesti positif kepada
orangtua siswa. Hal ini meyakinkan penulis bahwasanya kedua
guru tersebut juga menggunakan sugesti positif kepada siswa-
siswa dalam pembelajaran. Penulis membayangkan kata-kata
ajaib yang muncul saat guru berinteraksi dengan siswa-siswa,
“tidak apa-apa kalau sekarang masih malu, besok sudah tidak malu-
malu lagi ya”; atau “kalau mau berlatih lagi, pasti nanti jadi lebih bisa
dan lebih berani”. Penggunaan sugesti positif dalam proses
pengajaran, mengindikasikan adanya penggunaan metode
hypnoteaching dalam pembelajaran.

Hypnoteaching didefinisikan sebagai seni komunikasi
dengan memberikan sugesti supaya siswa menyadari atau
mengetahui potensi diri yang dapat dioptimalkan dalam
pembelajaran, sehingga siswa menjadi lebih pandai (Warto,
2022). Ada enam hal yang perlu diperhatikan dalam
hypnoteaching (Warto, 2022), yaitu: Pertama, Niat dan motivasi
guru dalam mengajar. Seorang guru perlu memiliki niat mulia
dalam mengajar. Niat mulia itu mencakup pemberian pelajaran
yang berkualitas, menyiapkan materi ajar, menyajikan materi
ajar dengan metode yang menarik, dan membangun masa depan
siswa yang cemerlang; Kedua, Pacing, merupakan usaha guru
membangun kedekatan dengan siswa, agar siswa menikmati
proses belajar. Cara yang dapat dilakukan adalah dengan
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menggunakan bahasa yang sering digunakan oleh peserta didik,
mengkaitkan materi pelajaran dengan tema yang relevan atau
viral di kalangan siswa; Ketiga, Leading merupakan strategi guru
dalam mengarahkan siswa agar fokus pada materi belajar dan
memberikan saran yang konstruktif; Keempat, Menggunakan
kata-kata positif. Kata-kata positif lebih mudah diterima oleh
cara kerja otak manusia dibandingkan kata-kata negatif.
Misalnya, kalimat “ayo lebih semangat dan rajin belajar ya di semester
depan” akan lebih mudah diterima dibandingkan kalimat “jangan
malas ya di semester depan”; Kelima, Apresiasi atau pujian
merupakan suatu hal yang dapat meningkatkan harga diri siswa,
yang selanjutnya dapat meningkatkan motivasi dan prestasi
belajar siswa; Keenam, Modelling. Seorang guru perlu menjadi
model bagi siswa, dalam hal tutur kata dan perilaku nya. Guru
yang ingin agar para siswa rajin membaca, perlu menjadi pribadi
yang gemar membaca terlebih dahulu.

Dari keenam hal di atas, kata-kata positif dan apresiasi
seringkali digunakan guru terhadap siswa. Berbagai kata atau
sugesti positif dalam pengajaran yang diberikan secara terus
menerus dapat membawa dampak positif dalam diri siswa,
dalam berbagai aspek tumbuh kembang siswa, atau dalam
berbagai bidang yang diajarkan. Berbagai dampak positif
tersebut perlu dibuktikan dengan hasil penelitian yang
mendukungnya. Oleh karena itu, tulisan ini berusaha
memaparkan berbagai dampak positif dari metode hypnoteaching,
dari berbagai literatur yang ada.

7.2.Hypnoteaching dan kemampuan berhitung

Artikel pertama mencoba membuktikan efektivitas
metode hypnoteaching terhadap kemampuan belajar berhitung
pada siswa TK B. Penelitian ini didasari dari berbagai masalah
yang ada, seperti rendahnya kemampuan berhitung dasar anak,
kesulitan siswa dalam berhitung, respon siswa kurang memadai
saat belajar berhitung, dan metode pembelajaran kurang inovatif
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(Muliddya et al., 2022). Dengan adanya berbagai masalah yang
ada ini, peneliti mencoba mempertimbangkan metode
hypnoteaching untuk menaikkan kemampuan belajar berhitung.
Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif desain
eksperimen pretest-posttest pada kelompok eksperimen dan
kontrol, serta menggunakan teknik total sampling. Materi belajar
berhitung yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah:
menyebut angka 1-20, mengurutkan angka 1-20, membedakan
angka 1-10, membedakan angka 11-20, menyatukan bilangan 1-
10, dan memisahkan besar kecilnya simbol angka. Pada
kelompok eksperimen, metode yang digunakan adalah
pengajaran dengan percobaan sederhana. Pada kelompok
kontrol, metode yang digunakan adalah pengajaran secara
konvensional.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan
kemampuan berhitung siswa di kelas eksperimen lebih baik
dibandingkan kelas kontrol. Jumlah anak yang berkembang
sangat baik, lebih banyak terjadi di kelas eksperimen
dibandingkan di kelas kontrol. Artinya, metode hypnoteaching
sangat efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan
berhitung siswa TK B. Adanya perbedaan hasil belajar karena
perbedaan metode mengajar ini disebabkan karena metode
hypnoteaching mengikutsertakan siswa dalam kegiatan belajar,
siswa dapat menemukan jawaban atas permasalahan, dan siswa
aktif membangun pengetahuan melalui kegiatan belajar. Di sisi
yang berbeda, pengajaran konvensional tidak mengikutsertakan
siswa untuk aktif dalam belajar, karena hanya mendengarkan
cerita atau mengerjakan tugas menulis. Hal ini menyebabkan
siswa menjadi pasif, mudah jenuh, dan tidak memahami materi
yang diberikan guru.

Saran yang diberikan peneliti berdasar hasil penelitian
tersebut ditujukan bagi tiga pihak, yaitu: (1) Guru TK dapat
menerapkan metode hypnoteaching dalam meningkatkan
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kemampuan berhitung siswa; (2) Pihak sekolah dapat
memfasilitasi alat peraga yang memadai dalam belajar berhitung,
agar kemampuan siswa dapat berkembang optimal; (3) Orangtua
dapat membimbing, memotivasi, dan menstimulasi anak untuk
mengulang kembali pelajaran di rumah dan menemani anak
belajar.

7.3. Hypnoteaching dan motivasi belajar

Artikel kedua mengkaji mengenai pengaruh hypnoteaching
terhadap motivasi belajar siswa kelas IV SD. Penelitian ini
muncul karena adanya masalah yang dialami siswa, seperti
kurang semangat atau kurang konsentrasi dalam mengikuti
pembelajaran, serta motivasi belajar yang rendah (Zuhri, 2021).
Hypnoteaching ~ merupakan  pendekatan  yang  sering
diimplementasikan pada siswa kelas IV SD, agar motivasi belajar
dan konsentrasi siswa meningkat. Atas dasar hal ini, peneliti
mencoba menguji pengaruh hypnoteaching dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa. Peneliti memilih metode ini karena
hypnoteaching merupakan pendekatan yang terbilang baru dalam
dunia pendidikan. Metode penelitian ini menggunakan mixed
methods, atau percampuran antara penelitian kuantitatif dan
kualitatif. ~Artinya, peneliti akan mengumpulkan dan
menganalisis data secara kualitatif dan kuantitatif.

Metode hypnoteaching yang dilakukan guru adalah
memberikan teknik relaksasi kepada siswa, memberikan
motivasi, kata-kata positif, apresiasi, dan pujian. Hasil analisis
data kualitatif penelitian tersebut menyebutkan bahwa
hypnoteaching memiliki pengaruh positif bagi peningkatan
motivasi belajar siswa, siswa merasa senang, dan penuh
konsentrasi saat guru mengajar dengan metode hypnoteaching.
Hasil analisis data kuantitatif menyatakan bahwa hypnoteaching
memiliki pengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa SD,
dengan nilai koefisien determinasi 0,775. Artinya, metode
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hypnoteaching memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar
sebesar 77,5%.

7.4. Hypnoteaching dan hasil belajar sains

Artikel ketiga mengkaji mengenai pembelajaran
hypnoteaching dengan audiovisual untuk menaikkan hasil belajar
sains pada siswa kelas 4 Sekolah Dasar. Penelitian ini muncul
karena banyaknya siswa yang tidak memenuhi nilai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu skor 70 (Mayarni et al., 2023).
Nilai yang rendah tersebut disebabkan oleh faktor internal
maupun eksternal, seperti pola asuh orangtua, relasi keluarga,
relasi pertemanan, metode pengajaran di sekolah, atau kurang
berminat pada pelajaran tertentu. Peneliti menggunakan
pembelajaran hypnoteaching audiovisual, dengan pertimbangan
bahwa metode tersebut membantu siswa untuk memahami
materi yang tersaji dalam bentuk audio dan visual secara cepat
dan menarik, sehingga memiliki dampak positif pada hasil
belajar siswa.

Metode penelitian ini menggunakan quasi experiment,
dengan rancangan pretest-posttest control group design. Sampel
penelitian terbagi menjadi kelompok eksperimen yang memakai
metode pembelajaran hypnoteaching audiovisual, dan kelompok
kontrol yang memakai metode pembelajaran konvensional. Alat
ukur penelitian ini menggunakan tes hasil belajar pilihan ganda.
Hasil penelitian menemukan bahwa seluruh siswa di kelompok
eksperimen sudah memenuhi nilai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) 70, sementara masih ada siswa yang belum memenuhi
Kriteria Ketuntasan Minimal 70 pada kelompok kontrol. Hal ini
berarti bahwa metode pembelajaran hypnoteaching audiovisual
dapat menaikkan hasil belajar sains pada siswa kelas 4 SD. Saran
penelitian ini adalah peneliti selanjutnya dapat mengkaji metode
pembelajaran hypnoteaching audiovisual pada mata pelajaran
yang lain.
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7.5. Hypnoteaching Dan Keterampilan Motorik

Artikel keempat meneliti tentang hypnoteaching dan
keterampilan motorik pada pelajaran olahraga siswa kelas IV
Sekolah Dasar. Penelitian ini muncul karena hasil nilai mata
pelajaran olahraga dengan materi senam ritmik masih di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimal 75. Artinya, keterampilan motorik
siswa SD ini masih berada dalam kategori cukup, dan bukan
dalam kategori baik. Hal ini dirasa kurang memadai, karena
keterampilan motorik merupakan salah satu hal yang dapat
memberi dampak pada keberhasilan siswa dalam belajar gerakan
motorik. Selain itu, keterampilan motorik merupakan salah satu
materi pelajaran olahraga yang dapat meningkatkan kesehatan
fisik, mental, emosional, pertumbuhan sosial, perilaku hidup
sehat, dan sikap sportif.

Penelitian ini menggunakan pendekatan action research,
yang terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif berupa hasil belajar
dan data kualitatitf berupa respon siswa mengenai kemampuan
dan pemahaman belajarnya. Hasil penelitian menyebutkan
bahwa nilai rata-rata siswa yang memperoleh Kriteria
Ketuntasan Minimal di atas 75 mengalami peningkatan secara
signifikan (sebelum perlakuan 40, perlakuan pertama 52,
perlakuan kedua 62,4, dan perlakuan ketiga 75,4) (Azhar et al,,
2020). Hal ini menegaskan bahwa metode hypnoteaching dapat
menaikkan keterampilan motorik kasar siswa.

7.6. Hypnoteaching Dan Hasil Belajar Matematika

Artikel kelima menguji tentang hypnoteaching dan hasil
belajar matematika siswa kelas VII SMP. Penelitian ini muncul
karena hasil belajar matematika siswa yang rendah, minat siswa
terhadap pelajaran matematika rendah, kurangnya inovasi baru
dalam pengajaran matematika yang dilakukan oleh guru, dan
adanya ketakutan siswa terhadap pelajaran matematika.
Pelajaran matematika memiliki struktur yang lengkap dan jelas,
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sehingga metode hypnoteaching dapat diimplementasikan pada
mata pelajaran ini.

Metode penelitian ini menggunakan kuasi eksperimen,
dengan rancangan non-equivalent control group design. Desain ini
menggunakan kelompok eksperimen dan kontrol, serta adanya
perlakuan dan post-test. Teknik penentuan sampel adalah dengan
random sampling. Pengumpulan data penelitian menggunakan
soal tes hasil belajar berbentuk essay, dengan materi segiempat
dan segitiga. Penelitian ini dilakukan dalam lima sesi pertemuan
untuk perlakuan dan satu sesi untuk post-test.

Hasil penelitian menyatakan bahwa rata-rata hasil belajar
matematika siswa di kelas eksperimen lebih baik dibandingkan
kelas kontrol (Eriksani et al., 2022). Artinya, hasil belajar
matematika siswa yang belajar dengan metode hypnoteaching
lebih baik dibanding siswa yang belajar tanpa metode
hypnoteaching. Metode hypnoteaching terbukti efektif dalam
pembelajaran matematika karena siswa dikondisikan dalam
kondisi tenang dan rileks saat belajar matematika. Cara yang
dilakukan guru agar siswa merasa tenang dan rileks adalah
menggunakan kalimat dan humor menenangkan, sehingga siswa
merasa siap belajar matematika. Hasil penelitian ini mengajukan
saran kepada peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan kajian
mengenai metode hypnoteaching pada materi matematika yang
lain dan tingkat pendidikan yang berbeda.

7.7. Hypnoteaching, pemecahan masalah, dan pemahaman
konsep

Artikel keenam mengkaji mengenai metode belajar
hypnoteaching terhadap keterampilan memecahkan masalah dan
pemahaman konsep pada siswa kelas 7 SMP. Penelitian ini
muncul karena adanya persepsi siswa bahwa matematika
merupakan pelajaran yang sulit dan metode belajar yang kurang
mendukung proses Dbelajar matematika. Dua hal ini
menyebabkan kurangnya ketertarikan siswa dalam pelajaran

82



matematika, yang selanjutnya berdampak pada rendahnya
keterampilan memecahkan masalah dan pemahaman konsep
siswa.

Studi pendahuluan pada penelitian ini menemukan bahwa
42,2% siswa mendapat nilai keterampilan pemecahan masalah di
atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sementara 57,7% siswa
mendapat nilai keterampilan pemecahan masalah di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Selain itu, 44,4% siswa
mendapat nilai pemahaman konsep di atas Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM), sedangkan 55,56% siswa mendapat nilai
pemahaman konsep di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) (Adelita et al., 2021). Berdasarkan permasalahan yang
ditemukan tersebut, peneliti melakukan penelitian ini untuk
menguji peranan metode hypnoteaching terhadap keterampilan
pemecahan masalah dan pemahaman konsep siswa.

Metode penelitian ini adalah quasi experiment. Teknik
pengumpulan data penelitian ini memakai tes dan dokumentasi.
Populasi penelitian ini merupakan semua siswa kelas 7 SMP.
Teknik penentuan sampel menggunakan cluster random sampling.
Sampel penelitian ini adalah dua kelas. Kelas pertama menjadi
kelompok eksperimen, yang menerima metode hypnoteaching.
Kelas kedua menjadi kelompok kontrol, yang menerima metode
konvensional.

Hasil penelitian ini menunjukkan: Pertama, keterampilan
pemecahan masalah pada kelompok eksperimen yang memakai
metode hypnoteaching lebih tinggi dibandingkan kelompok
kontrol yang memakai metode konvensional; Kedua,
pemahaman konsep pada kelompok eksperimen yang memakai
metode hypnoteaching lebih tinggi daripada kelompok kontrol
yang memakai metode konvensional; Ketiga, terdapat efektivitas
metode hypnoteaching terhadap keterampilan pemecahan
masalah; Keempat, terdapat efektivitas metode hypnoteaching
terhadap pemahaman konsep; Kelima, terdapat efektivitas
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metode hypnoteaching terhadap keterampilan pemecahan
masalah dan pemahaman konsep.

Bahasan penelitian ini menjelaskan bahwa metode
hypnoteaching dapat menaikkan keterampilan pemecahan
masalah dan pemahaman konsep karena metode tersebut
memfasilitasi siswa untuk berdiskusi dalam kelompok selama
proses belajar. Selain itu, metode hypnoteaching membantu siswa
untuk memusatkan perhatian selama diskusi, memotivasi siswa,
dan membangkitkan ketertarikan siswa untuk belajar. Saat siswa
fokus, termotivasi, dan tertarik dengan pelajaran, maka hal
tersebut secara tidak langsung dapat meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah dan pemahaman konsep nya.
Saran penelitian ini adalah peneliti selanjutnya dapat
mempertimbangkan materi pelajaran yang akan diterapkan
dengan metode hypnoteaching.

7.8. Hypnoteaching dan pemahaman konsep

Artikel ketujuh menguji tentang penerapan pembelajaran
kontekstual dengan metode hypnoteaching pada pemahaman
konsep siswa SMP. Penelitian ini muncul karena adanya
permasalahan dalam pembelajaran, yang mencakup fokus guru
pada penuntasan materi dibanding pemahaman materi, guru
belum mengikutsertakan siswa secara aktif dalam pembelajaran,
guru mengajar secara satu arah, guru mengalami kesulitan dalam
membiasakan siswa wuntuk siap belajar, guru kesulitan
mengendalikan proses belajar mengajar di kelas, siswa merasa
bosan saat belajar, siswa merasa diperlakukan diskriminatif,
siswa belum memahami materi pelajaran, siswa merasa tidak
nyaman dengan tutur kata guru yang tidak tepat, siswa lemah
dalam pemahaman konsep, dan lemah dalam pemecahan
masalah (Umar, 2016).

Berdasar latar belakang masalah tersebut, peneliti dalam
penelitian ini meyakini bahwa perlu adanya metode tertentu
yang dapat membantu siswa lebih fokus belajar, lebih aktif dalam

84



memahami konsep matematika, memotivasi siswa untuk
menyukai matematika, membantu siswa memunculkan gagasan-
gagasan dalam diskusi, serta mengurangi ketegangan siswa akan
pelajaran matematika. Peneliti berasumsi bahwa metode yang
tepat adalah pembelajaran kontekstual dengan hypnoteaching.
Pada umumnya, pembelajaran kontekstual —mencakup
komponen constructivism, inquiry, questioning, learning community,
modelling, reflection, dan authentic assessment. Artinya, dalam
pembelajaran kontekstual, guru akan memfasilitasi siswa dalam
membangun pengetahuannya sendiri, menemukan jawaban atas
permasalahan, membiasakan siswa untuk terampil bertanya,
membangun komunitas belajar antar siswa, mengamati cara
belajar siswa yang lain, dan merefleksikan hasil belajarnya.
Karakteristik pembelajaran kontekstual ini dipandang sejalan
dengan metode hypnoteaching.

Penelitian ini menggunakan pendekatan quasi experiment,
dengan rancangan randomized control group only design. Alat ukur
yang digunakan dalam penelitian adalah berupa tes pemahaman
konsep. Sampel penelitian adalah kelas VIIIA SMP sebagai
kelompok eksperimen dan kelas VIIIB sebagai kelompok kontrol.
Hasil penelitian menyebutkan bahwa pemahaman konsep
kelompok eksperimen lebih baik dari kelompok kontrol. Hasil
penelitian dibahas dalam tiga pembahasan, yaitu: (1) metode
pembelajaran kontekstual dengan hypnoteaching membantu
siswa siap belajar, karena siswa termotivasi dengan kata-kata
positif. Berbeda dengan itu, metode pembelajaran konvensional
kurang menekankan afirmasi positif, sehingga siswa belum
sepenuhnya berada dalam kondisi siap belajar; (2) pembelajaran
kontekstual dengan hypnoteaching menekankan pada relasi
emosional guru dan siswa, sehingga siswa merasa senang saat
belajar dan mampu memahami konsep. Pada metode
konvensional kurang menekankan pada relasi emosional,
sehingga kurang terdapat kedekatan antara guru dan siswa, yang
berakibat kondisi pembelajaran yang cenderung kaku; (3)
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metode pembelajaran kontekstual hypnoteaching memungkinkan
siswa untuk aktif dalam belajar dan bekerjasama, sedangkan
metode pembelajaran konvensional cenderung membuat siswa
kurang aktif atau kurang semangat saat belajar.

Saran yang diberikan peneliti dalam penelitian ini adalah
metode pembelajaran kontekstual dengan hypnoteaching dapat
diterapkan oleh guru mata pelajaran matematika atau guru mata
pelajaran lain. Peneliti juga mengajukan saran kepada peneliti
selanjutnya untuk melakukan kajian mengenai metode
pembelajaran kontekstual dengan hypnoteaching untuk mengkaji
berbagai kemampuan matematika yang lain atau mengkaji mata
pelajaran lain.

7.9. Hypnoteaching, kemampuan kerjasama, dan kemampuan
mendengarkan

Artikel kedelapan mengkaji mengenai metode
hypnoteaching, kemampuan kerjasama, dan kemampuan
mendengarkan pada siswa kelas XI SMA. Latar belakang
penelitian ini didasari oleh kurangnya kemampuan kerjasama,
kemampuan diskusi dalam menyelesaikan tugas dan praktikum,
serta kurangnya kemampuan mendengarkan dalam pelajaran
Kimia. Peneliti meyakini bahwa kemampuan-kemampuan
tersebut merupakan kompetensi dasar yang harus dicapai oleh
siswa. DPeneliti berasumsi bahwa metode hypnoteaching
merupakan metode yang tepat untuk proses belajar yang
kondusif dan menyenangkan bagi terciptanya kemampuan
kerjasama dan kemampuan mendengarkan siswa SMA, dalam
pelajaran Kimia. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
efektivitas metode hypnoteaching dalam kemampuan kerjasama
dan kemampuan mendengarkan siswa.

Penelitian ini memakai pendekatan pre-eksperimen,
dengan rancangan penelitian one-shot case study design. Subjek
penelitian ini adalah 36 siswa kelas XI IPA. Penelitian ini
menggunakan data kualitatif yang diperoleh dari hasil
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wawancara, hasil observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menyatakan bahwa kemampuan kerjasama pada pertemuan
pertama sebesar 44,85%, pertemuan kedua sebesar 50%,
pertemuan ketiga sebesar 61,25%, pertemuan keempat sebesar
63,53%, dan pertemuan kelima sebesar 65% (Rakasiwi et al.,
2012). Hal ini menunjukkan bahwa ada peningkatan kemampuan
kerjasama siswa dalam lima kali pertemuan, akibat dari
penerapan metode hypnoteaching. Kemampuan kerjasama yang
dimaksud dalam penelitian ini mencakup kesediaan
mengerjakan tugas yang diberikan, mengamati pekerjaan teman,
mendukung anggota kelompok untuk bekerjasama, meminta
opini dari teman, dan menyelesaikan tugas pada waktu yang
ditentukan.

Hasil lain  menunjukkan  bahwa  kemampuan
mendengarkan pada pertemuan pertama sebesar 66,67%,
pertemuan kedua sebesar 70,56%, pertemuan ketiga sebesar
73,13%, pertemuan keempat sebesar 74,71%, dan pertemuan
kelima sebesar 81,11%. Hal ini mengindikasikan adanya
peningkatan kemampuan mendengarkan siswa selama lima kali
pertemuan. Kemampuan mendengarkan yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah kesediaan mendengarkan saat orang lain
berbicara, tidak memotong pembicaraan orang lain, memusatkan
perhatian pada orang yang sedang berbicara, terampil dalam
memperhatikan pelajaran, dan tidak berbicara saat orang lain
berbicara.

7.10. Hypnoteaching dan Keterampilan Berbicara

Artikel  kesembilan  mengkaji  tentang  metode
hypnoteaching dan keterampilan berbicara Bahasa Inggris pada
siswa kelas XI SMA. Penelitian ini berlatar belakang adanya
beberapa siswa yang merasa gugup, malu, dan kurang percaya
diri saat menyampaikan ide di hadapan guru dan teman sekelas
(Rianto et al., 2020). Permasalahan lain yang muncul adalah
adanya kesulitan siswa dalam belajar Bahasa Inggris, motivasi
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berbicara Bahasa Inggris siswa cenderung rendah, kurangnya
rasa percaya diri siswa dalam berbicara Bahasa Inggris, dan guru
belum menemukan metode yang tepat untuk berbicara Bahasa
Inggris (Lestari and Syarif, 2020). Peneliti meyakini bahwa rasa
gugup, malu, dan kurang percaya diri perlu diatasi agar siswa
dapat mengembangkan bakat dan keberanian dalam berbicara
Bahasa Inggris. Peneliti juga meyakini bahwa metode
hypnoteaching dapat membantu siswa mengurangi perasaan
gugup, malu, dan kurang percaya diri yang dapat menghambat
kemampuan dalam berbicara Bahasa Inggris.

Penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif
dengan studi kasus. Responden penelitian terdiri dari 28 siswa
kelas 11 SMA dan 1 orang guru. Alat pengumpulan data terdiri
dari dua, yaitu: (1) Kuesioner yang digunakan untuk
mengumpulkan data mengenai respon siswa terhadap
pembelajaran dengan menggunakan hypnoteaching,  (2)
Wawancara yang digunakan untuk mengumpulkan data
mengenai persepsi guru terhadap metode hypnoteaching. Hasil
penelitian ~ menyebutkan bahwa penggunaan metode
hypnoteaching di kelas dapat membuat siswa merasa lebih rileks,
termotivasi, menikmati, dan berani berbicara Bahasa Inggris di
kelas. Selain itu, peneliti juga menyimpulkan bahwa guru pun
menikmati mengajar dengan metode hypnoteaching, karena
metode tersebut sangat mudah dan efektif untuk diterapkan
(Rianto et al., 2020). Hasil penelitian tersebut juga sejalan dengan
penelitian lain yang menyatakan bahwa ada dampak signifikan
dari pelaksanaan metode hypnoteaching terhadap kemampuan
berbicara siswa Bahasa Inggris. Metode hypnoteaching memiliki
pengaruh sebesar 76% terhadap kemampuan berbicara Bahasa
Inggris siswa kelas 11 SMA (Lestari and Syarif, 2020).
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7.11. Penutup

Berbagai artikel hasil penelitian yang dibahas dalam
tulisan ini menunjukkan benang merah dalam beberapa hal,
yaitu: (1) metode hypnoteaching terbukti efektif diterapkan pada
tingkat pendidikan yang bervariasi, mulai dari Taman Kanak-
Kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, dan Sekolah
Menengah Atas; (2) metode hypnoteaching terbukti efektif pada
bidang akademis, seperti kemampuan berhitung, hasil belajar
sains, atau hasil belajar matematika, (3) metode hypnoteaching
terbukti efektif pada berbagai keterampilan atau kemampuan,
seperti keterampilan motorik, pemecahan masalah, pemahaman
konsep, kerjasama, berbicara, atau kemampuan mendengarkan;
(4) metode hypnoteaching terbukti efektif meningkatkan ranah
afektif dalam pembelajaran, seperti meningkatkan motivasi
belajar.

Berdasarkan hasil tinjauan literatur ini, penulis meyakini
bahwa metode hypnoteaching ini potensial diterapkan dalam
berbagai mata pelajaran atau keterampilan yang dibutuhkan
siswa, sehingga proses belajar menjadi suatu hal yang
membangkitkan rasa senang dan puas bagi siswa. Keyakinan ini
memunculkan harapan bahwa kelak akan semakin banyak
penelitian-penelitian yang berusaha mengkaji efektivitas metode
hypnoteaching dalam berbagai mata pelajaran atau dalam
berbagai keterampilan yang menunjang proses belajar mengajar.
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HYPNOTEACHING

Hypnoteaching merupakan alternatif yang bisa digunakan oleh guru dalam
membangun suasana pembelajaran yang efektif dan menyenangkan.
Metode Hypnoteaching merupakan bagian dari ilmu hypnosis yang bisa
membawa siswa pada suasana relaksasi dalam menerima materi pelajaran.
Adapun sistem kerja metode Hypnoteaching adalah guru melakukan
komunikasi pada alam bawah sadar siswa. Dengan cara merubah
gelombang otak dari beta ke alpha. Hypnosis dalam pembelajaran bukanlah
model hypnosis yang dipersepsikan dalam acara televisi. Hypnosis dalam
pembelajaran berusaha membangun kondisi yang kondusif dan
menyenangkan dalam proses pembelajaran. Dalam kondisi alpha konsentrasi
siswa akan terfokus saat inilah proses pembelajaran akan menjadi lebih
bermakna. Manfaat penggunaan metode hypnoteaching dalam pembelajaran
terbukti efektif. Metode hypnoteaching dapat diterapkan bahkan di semua
jenjang pendidikan, mulai dari anak usia dini, sekolah dasar, seckolah
menengah pertama, sekolah menengah kedua, bahkan perguruan tinggi.
Metode hypnoteaching juga dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan
kesulitan belajar pada siswa bahkan sampai meningkatkan motivasi belajar.
Penerapan metode hypnoteaching meneckankan pada komunikasi alam bawah
sadar (conscious mind) melalui cara afirmasi, sugesti, dan imajinasi. Buku ini
sangat cocok digunakan sebagai panduan utama bagi mereka yang ingin
mempelajari lebih dalam tentang hypnoteaching, baik sebagai siswa yang
ingin memahami konsep-konsep dasar atau sebagai instruktur yang
berkeinginan mengimplementasikan teknik-teknik hypnoteaching ke dalam

praktik pengajaran mereka.
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